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g(eberhgsnan rencana pembangunan desa tidak terlepas dari peran pemerintah,
gaik pemerintah kabupaten / provinsi, pemerintah desa dan peran masyarakat
fsetempgt Menyusun rencana dan melaksanakan berbagai program pembangunan
mEdl desa=harus didukung oleh hasil sumber daya manusia beserta potensi yang
Jersedia. Serangkaian kegiatan dan strategi formulasi yang mungkin
ajdikembangkan untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia
Qntuk mencapai tujuan pembangunan pedesaan secara efektif dan efisien dalam
Fangka pembangunan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ierencanaan pembangunan di Desa Penarah, Kecamatan Belat, Kabupaten
Karimun, dan faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan pembangunan di
Desa Penarah, Kecamatan Belat, Kabupaten Karimun. Penelitian ini membahas
%erencanaan pembangunan di Desa Penarah, Kecamatan Belat, Kabupaten
§<arimun, dan penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Proses
fperencanaan pembangunan di Desa Penarah, Kecamatan Belat, Kabupaten
§<arimdﬁ belum menunjukkan kesejahteraan sosial yang optimal. Hal ini terbukti
g-jari &rangnya kapasitas maksimal pejabat pemerintah desa dalam
g’nelaksgnakan perencanaan pembangunan yang baik yang tepat sasaran dalam
jnengawaa perencanaan pembangunan. Setelah melakukan penelitian, peneliti
Flapat rAenemukan faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan pembangunan
i)esa Ffénarah Kabupaten Belat, Kab. Karimun yaitu: total biaya, sarana dan
prasarana, kapan pelaksanaan dimulai dan kapan selesai dan sesuai dengan
kebutulfan masyarakat.

w»
Keywofd: Partisipasi, Pembangunan Kecamatan Belat.
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Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Pembangunan Di Desa Penarah
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ecamgtan Belat Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau .
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S Shalawat beserta salam tak lupa penulis ucapkan untuk Baginda Nabi

%\/Iuhammad SAW yang menjadi suri tauladan bagi umat Islam. Semoga shalawat

:'af)eserta salam selalu tercurahkan kepada beliau dan para sahabat-sahabatnya dan
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%emoga Kita tergolong pada orang-orang ahli syurga. Aamiin ya Rabb..

§ Pembuatan skripsi ini bertujuan untuk melengkapi syarat memperoleh

%elar S%rjana Administrasi Negara (S1) pada Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial

T:%Jniver;i'tas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis menyadari
~

%epenugnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih banyak
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.kekuraagan yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik
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dan safan yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini sehingga dapat

S
bermargfaat bagi siapapun yang membacanya.
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%ehubungan dengan itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima
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kasih y;;mg sebesar-besarnya kepada berbagai pihak yang telah membantu dan
0

memotivasi baik moril maupun materil dalam penyelesaian skripsi ini, mudah-
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mudahgn mendapat pahala di sisi Allah SWT. Dengan segala kerendahan hati,
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enulis menghaturkan banyak terima kasih kepada:
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Q?Ilah SWT karena dengan ridhonya penulis dapat menyelesaikan skripsi
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ni.
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Terima kasih yang tak terhingga buat Kedua Orang Tua Tercinta

wl

%yahanda dan Ibunda, beserta keluarga besar terimakasih atas segala jasa
Ean tak pernah lelah mendidik penulis dan selalu mendukung penulis serta
%engertian selama penulis mengikuti pendidikan perkuliahan dan
%enyelesaian karya ilmiah.

%apak Prof. DR. KH. Akhmad Mujahidin, S.Ag, M.Ag, selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Drs. Muh Said HM, M.ag, MM, selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Bapak Dr. Kamaruddin, S. Sos, M. Si, selaku Ketua Jurusan Administrasi
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&egara.
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§bu Weni Puji Astuti, S.Sos, M.KP, selaku Sekretaris Jurusan Administrasi
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Negara.
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Bapak Afrinaldy Rustam, S.IP, M. SI, selaku pembimbing skripsi penulis
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étang telah banyak meluangkan waktu serta fikiran dalam membimbing
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genulis guna penyelesaian skripsi ini.
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Eapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang telah

%anyak memberikan ilmu pengetahuan serta wawasan kepada penulis dan
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epada seluruh staf pegawai Fakultas Ekonomi dan Iimu Sosial.
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11.®ntuk seluruh teman-teman seperjuangan Jurusan Administrasi Negara
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gngkatan 2014 terimakasih telah banyak memberikan motivasi kepada

Penulis dalam penulisan skripsi ini, serta buat semua teman-teman yang
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E’dak bisa penulis sebutkan namanya satu-persatu.
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Akhirnya atas segala bantuan dari semua pihak, penulis ucapkan terima
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asih sébesar-besarnya, semoga semua ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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Pekanbaru, 05 Maret 2020
Penulis,
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D JYeH O

: Latar Belakang

Bunpuipg eydid deH
1d

"Pembangunan desa sebagai bagian integral dari pembangunan nasional,

s dynbusy Buese|iq |

%mun !

|I|kl arti penting yang cukup strategis karena secera keseluruhan desa

elb
Bue% 6:36

up%an basis ketahanan nasional bagi wilayah kesatuan Negara kesatuan

e ublig’ Indonesia melalui  keberhasilan desa dimungkinkan pemerataan

172]
embadgunan desa yang pada akhir nanti akan tercipta keadilan bagi seluruh

as nej
e

pul
akyat,g'dikarenakan lebih dari 80 % rakyat Indonesia masih bermukim
|I|ngkungan pedesaan. Kesejahteraan dan keadilan bagi masyarakat indonesia
apat dimulai dengan melaksanakan pembangunan desa yang baik dan terencana,

engan demikian, kita harus benar-benar memahami arti pembangunan secara

Q4aw ggue) |E5_sg|n1.QAJe>|.5nm|

endasar guna tercapainya cita-cita bangsa yang berkeadilan sosial bagi seluruh

ep uBsjwjue

akyat Indonesia.

@embangunan adalah upaya meningkatkan derajat kehidupan secara
V)

erkela;_hrjutan untuk mampu menentukan nasib ditangannya sendiri, yaitu

uexjggeAusw u

gmence@askan manusia dan melepaskan mereka dari ketergantungan pada

qu

(2}
%manusie lain. Pembangunan sarana dan prasarana dilakukan untuk menunjang
=]

kegiatah manusia dalam pembangunan. pembangunan berlansung dalam

»

masyarﬁl'(at yang selalu berubah, pembangunan tidak hanya menghadapi
=)

tantangan dan memampaatkan peluang dalam masyarakat yang berubah, tetapi
s

juga beq-;'peran untuk melakukan perubahan atau mengarahkan perubahan tersebut.
wn
“Pembangunan desa mengutamakan pada prinsip perimbangan, kewajiban

yang saasi antara pemerintah dan rakyat, pemerintah memberikan bimbingan,

nery wise
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§nasyarakat, maka kegiatan-kegiatan yang telah disusun oleh pemerintah tidak
®
Oapat terlaksana dengan maksimal terlebih lagi kegiatan yang direncanakan

—_
o

S
3
a
=]

74

=00 <

B o7l
pengarahan, dan bantuan serta fasilitas, sedangkan masyarakat memberikan
= T

owgk B .

o @@tISI@SI aktif yang berbentuk prakarsa dan swadaya gotong royang pada setiap

goaz |

E-. E’D@]bamunan yang dilaksanakan dalam pelaksanaan pembangunan sudah tentu

o o 3 ©

3 =~ —

§' %lén memerlukan tersedianya dana yang besar. Penyediaan dana tersebut tidak
n e J 3

DSBS =

3 ?gal@n memadai bila mengharapkan pemerintah saja. Pemerataan masyarakat dalam

C Q @

Q D 2 (=

§ ingneriga kembali hasil pembangunan diseluruh desa. Disamping itu peningkatan

i W

?g @rakarsa dan swadaya masyarakat juga dijadikan sarana utama pembangunan.

=5 172]

=) c -

§ % Pada hakekatnya partisipasi masyarakat adalah sebuah keharusan dalam

522 A

é iai*)entuk“cfespon terhadap kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan pemerintah,

BED

Q‘C’ m?oaik pusat maupun daerah oleh masyarakat. Tanpa adanya respon positif dari

2

9]

%

ey

Py

£

ersebut menyangkut kegiatan dalam bentuk pembangunan.

o
g Menurut peraturan daerah karimun No 8 tahun 2017 tentang
o w»n

‘éxembatﬁbunan, ruang lingkup perencanaan pembangunan terdiri dari Rencana
c n

S

ol

gpembalggunan jangka panjang Daerah selama 20 tahun, rencana pembangunan

ns

8
Jangka smenengah selam 5 tahun, dan rencana strategis suatu kerja perangkat

3 c
daerah %elama 5 tahun. Pembangunan terpusat pada penduduk / masyarakat dari

19

()
rakyat @untuk rakyat yang terdapat pada paradikma pembangunan yaitu

<

pembarggunan bukan tujuan akhir akan tetapi pembangunan adalah adat untuk
wn

menca@i hidup lanyak dan meningkatkan standar hidup. Partisipasi dalam proses
5]

pembangunan yaitu perumusan kebijakan, perencanaan, dan implementasi.
<

0
Dengan ditetapkan peraturan pemerintah No. 8 tahun 2005 tentang

A
pemerifitah desa, pemerintah desa adalah penyelenggara urusan pemerintah oleh

nery w
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e ohe, =
=00 <
B o7l
emerintah desa dan badan permusyawaratan desa dalam mengatur dan mengurus
r ©
e}entﬁgan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat yang
©
o =
igkui @an dihormati dalam Negara kesatuaan Republik Indonesia. Pasal Il Ayat
'U

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

%mpul

en%élasan perwujudan demokrasi dalam penyelenggara pemerintah desa,

Epun |

e bag; kemasyarakata atau yang disebut dengan nama lain lembaga yang

entt§ oleh masyarakat sesuai dangan kebutuhan dan merupakan mental

Buegyn-bu

@D

meriﬁtah desa dalam memberdayakan masyarakat.
172]

2
cP’asal 5 No. 8 tahun 2005 tentang, badan permusyawaratan desa disebut

lesa dacpat diubah atau disesuaikan statusnya menjadi keseluruhan berdasarkan

R4 s, eAiey yninigs nejesueibeqss dl}_gﬁuaubgiuem/&q 'L-o

orakarsa pemerintah desa bersama badan permusyawaratan dasa dengan
emperhatikan sarana dan pendapatan dasa dengan memperhatikan sarana dan
endapat masyarakat, peraturan pemerintah ini juga menjelaskan kesatuaan
asyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwewenang untuk
engatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul
an ad% istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan

-

(D - -
egarazrepublik Indonesia.

leqe/(&aw ugp ue%umu%guewgdue

~
§ecara historis desa merupakan embrio bagi terbentuknya masyarakat

SJequns ue

olltlkcdan pemerintahan di Indonesia, intensitas desa sejenis desa atau
<
masyargkat adat lain dan sebagainya, telah manjadi institusi sosial yang

-~

mempuRyai posisi sangat penting.

wn
ntuk mewujudkan kegiatan pembangunan yang lebih demokratis sebagai

=

12}

upaya galam mendukung berjalannya roda pemerintah, pemerintah pusat telah
<
membemikan wewenang kepada daerah untuk lebih menentukan nasib

A
pembafgunan daerah itu sendiri melalui UU No. 32 Tahun 2004 tentang

nery wr
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3
=\n,:al

erintah daerah, maksud dan tujuaan UU tersebut menciptakan pemerataan

guelbege
Bue@n-ﬁuepun 1Bunpui

o

€

1

N

:Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjueousw eduej (Ui SN} AIRY Yninigs ney

©

m
= o
=
el_nbar‘?'gunan nasional dalam mengatasi kesenjangan daerah, karena dengan
©
)

=

‘Konsekuensi implementasi otonomi daerah yang diamanatkan dalam UU
3

53
@)
P
2
c5;0@1bamgunan daerah itulah yang akan dapat menjangkau pelosok negeri.
S

32"Fahun 2004 tentang pemerintahan desa, terdapat dalam pasal 206 Bab 11l
anaEdlsebutkan bahwa urusan pemerintah yang menjadi kewenagan Desa

aga'tuz?)erikut:
172]

2
Yrusan pemerintahan yang sudah ada berdasarkan hak asal usul desa,
il

?emerintahan desa yang sudah ada berdasarkan hak asal usul desa
dimaksudkan yaitu ketentuan-ketentuan pelaksanaan pemerintahan desa
yang memang telah ada sejak desa tersebut dibentuk, seperti pelaksanaan
peraturan-peraturan desa yang menyangkut tradisi adat istiadat desa

setempat.

Urusan pemerintah yang berdasarkan kewenangan Kabupaten/Kota yang

e3lg

dliserahkan pengaturannya kepada desa Desa diberikan wewenang untuk

[S]

inenyelenggarakan pemerintahannya sendiri dengan tetap terkoordinasi

T

@elalui pelimpahan tugas dan wewenang yang diberikan oleh pemerintah

Tu

Kabupaten atau Kota.

-t
»

3 Eugas pemantauan dari pemerintah, pemerintah Propinsi, dan/atau

S

Jo

@emerintah Kabupaten/Kota Yaitu tugas-tugas yang bersifat pemantauan

In

1&1

aik perkembangan penduduk, dan lain sebagainya, dengan demikian desa
dalah penyelenggara pemerintahan terendah didalam  susunan

pemerintahan.

Nery WIsex yuI
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4. Urusan pemerintah lainnya yang oleh peraturan perundang-undangan
©

§iserahkan kepada desa. Desa memiliki hak dan wewenang dalam

=
Membuat dan menetapkan peraturan desa yang disusun dan dibahas
©

gersama Badan permusyawaratan Desa (BPD) yang diharapkan dengan

;i;':itetapkannya peraturan desa tersebut dapat memenuhi keinginan

(=
@asyarakat desa.

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yeH

0))
Palam UU No. 32 Tahun 2004 yaitu pasal 208 yang berbunyi: “Tugas dan

(2]

2
ewajifan Kepala Desa dalam memimpin penyelenggaraan pemerintah Desa
pul

iatur fbih lanjut dengan Perda berdasarkan Peraturan Pemerintah” peraturan

eyul sy eAiexyninies neje ueibeges dynbusw buelteyiq °|

emerintah tersebut terdapat dalam Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2005

ULFdU

entang Pemerintahan Desa yaitu pasal 8 yang isinya “Urusan Pemerintah

engaturannya yang menjadi kewenangan Kabupaten/Kota yang diserahkan

WNeous

@engaturannya kepada desa sebagai mana dalam pasal 7 huruf b adalah urusan

o
Qg’bemerintah yang secara lansung dapat meningkatkan pelayanan dan
w»n

'@embelgiayaan masyarakat.

ual

%eran serta masyarakat dan partisipasinya dalam pelaksanaan dan
=

-laguuns uejn

enyeléiggaraan pemerintah desa dari seluruh aspeknya, tidak akan dapat berjalan
e

secara %ﬂaksimal, bila mana pemerintah desa Kepala Desa sebagai orang yang
()

terdepaqu dengan memiliki kewenangan untuk menggerakan masyarakat sebagai
S

adminitrator pembangunan bersifat apatis atau acuh tak acuh terhadap kondisi
wn

masyargkatnya dan pemerintahannya, maka yang terjadi adalah kepakuman.
~

;cDitinjau dari etimologis, bahwa kata partisipasi adalah merupakan

0

padanaﬁdari kata participatie Bahasa Belanda, atau participation Bahasa Inggris
A

yaitu l{égian atau ikut serta. Sedangkan menurut Seligman dan Edwin dalam

nery w
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Muhammad Al Amin 2003:9 Mengatakan Bahwa pengertian partisipasi adalah
=~ ©
gkat s%ﬁanya suatu kesatuan untuk mengambil bagian dalam aktivitas yang
©
o =
ifaksafilakan oleh susunan kesatuan yang lebih besar.

1d

“Dari rumusan diatas dapat kita lihat bahwa partisipasi itu selalu dominan

wl

kan;::tidak dapat dipisahkan dalam segala kehidupan masyarakat ataupun

-6ugpun 16unpu

B2

(=
ompgk masyarakat, yang mana partisipasi masyarakat merupakan suatu elemen

Bue

t

QD

) ) h, W
u proses pembangunan oleh Kkarena itu partisipasi masyarakat perlu
172]
2
ibangRitkan, tanpa adanya partisipasi masyarakat otomatis pembangunan tidak
il
kan tetlaksana.

Kabupaten karimun mulai memekarkan wilayahnya untuk menjadi sebuah

abupaten yaitu kabupaten karimun, yang semula sebuah kecamatan. Kabupaten

usujedue; 1ul sy eAleyuninigs nejgueibeges diynbususbues

%(arimun dibentuk berdasarkan Undang-undang nomor 53 tahun 1999. Pada awal
o

3

gerbentuknya wilayah Kabupaten karimun, wilayah ini terdiri dari 12 kecamatan
o

ngiantaranya yaitu: Kecamatan Karimun, Kundur Kota, Meral, Tebing, Meral
w»n

‘Barat, ﬁuru, Kundur Utara, Kundur Barat, Belat, Durai, dan Kecamatan Moro.
(¢}

us

Kesuksesan pembangunan kabupaten/kota sangat bergantung kemampuan

:Jogyuns uexng
we

irokradi pemerintah dalam menggerakan pembangunan ditingkat desa, karena
c

Desa rﬁemegang peranan penting dalam pembangunan nasional. Bukan hanya
dikarer%kan sebagian besar rakyat Indonesia bertempat tinggal di desa, tetapi desa
memb:?ikan sumbangan besar dalam menciptakan stabilitas nasional.
Pembaéunan desa bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
E(abupaten Karimun yang merupakan kabupaten dengan bentuk daerah
geogragsnya merupakan daerah kepulauan dari Provinsi Kepulauan Riau yang

A
dinyat%_an daerah tingkat pembangunan yang masih rendah di Provinsi

nery w
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Kepulauan Riau. Melihat kondisi Kabupaten Karimun merupakan daerah yang
=T ©
9-; glrmkatg?artisipasi tergolong rendah di Kepulauan Riau, maka terlihatlah kondisi
S8% =
%%@rah‘_dl Kabupaten Karimun terutama Kecamatan Belat yang terdiri dari enam
o @ 3 ©
= o —
3 ‘QDfs a’ng saat ini sedang mengalami permasalahan Pertisipasi masyarakat dalam
Sg¢
é g%ﬂbaligunan.
x QO A C
& ; E édapun jumlah penduduk Kecamatan Belat Kabupaten Karimun adalah
ifl
3 E&ebagam erikut:
o g_ =
B B Tabel 1.1
55 Q—;?- Jumlah Penduduk Kecamatan Belat Kabupaten
§E = Karimun tahun 2018
o 35 No| Desa Perempuan Laki-laki Keseluruhan
2 § 1 |Sebele 607 618 1.225
5% 2 |Lebuh 674 602 1.276
© 3 3 | Penarah 714 650 1.364
2 § 4 [Sei. Asam 649 593 1.242
g # 5 | Tebias 485 393 874
= % 6 | Degong 332 304 636
< 2 Total 3.461 jiwa 3.160 jiwa 6.621 jiwa
5 Sumber Data : Kantor Kepala Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun 2018
)
;’fgb ?abel 1.1 di atas dapat di lihat bahwa dari semua jumlah penduduk
gs 7
§ ?;inasyarakat di desa penarah Kecamatan Belat, jumlah perempuan mencapai 3.461
c >
B © ’”
:_,alwa sEdangkan jumlah laki laki 3.160 jiwa, dimana desa Sebele berjumlah
e
g keselurg_han 1.225 jiwa, desa Lebuh 1.276 jiwa, desa Penarah 1.364 jiwa,
2 <
2 o
2 Sei.Asain 1.242 jiwa, desa Tebias 874 jiwa, desa Degong 636 jiwa. Total
73 -+
W) <
% keselurghan jumlah penduduk kecamatan Belat Kabupaten Karimun berjumlah
=2 w
2 6.621 jiwa.
c )
é' @'Iasyarakat dan Pemerintah Desa, yang dimaksud adalah Pemerintah, dan
: :
g Masyarakat Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun, dimana terdapat
=3 A
c
3 mdikas?z_ rendahnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, dimana
(2]
QO
o)
)

nery w
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\n,:al

=\

program-program pembangunan desa yang telah disusun oleh pemerintah desa
-~ ©
)
%a}um gépat terlaksana dengan maksimal dikarenakan masih rendahnya partisipasi
o =
5 0 ~
“nEsyarakat untuk ikut serta membangun desa.
23 B
c ~
‘é. @ “Pembangunan terdiri dari pembangunan fisik dan non fisik. Pembangunan
© E 3
» 3 =
§‘i§=’rk adalalah pembanguan yang dapat di rasakan langsung oleh Masyarakat atau
Q @
(= (©
;’p ba@unan yang tampak oleh mata (kuncoro 2010:20). Pembangunan fisik
D 5
c Q@ (D
r:&neliputt Infrastruktur, bangunan, fasilitas umum. Sedangkan pembangunan non
= (7]
c =
Qi)isik adélah jenis pembangunan yang tercipta oleh dorongan masyarakat setempat
3 Py
2 =
dan meiliki jangka waktu yang lama (Wresniwiro,2012), meliputi pembangunan
=
z:pon fisik adalah berupa peningkatan perekonomian rakyat desa, peningkatan
=)
©
§<esehatan masyarakat (Wresniwiro, 2012).
®
= |
§ Program pembangunan fisik mupun non fisik yang telah dilaksanakan dari
o
3
§Wadaya masyarakat dan pemerintah daerah di Desa Penarah Kecamatan Belat
o
QO . ok . .
g(abupaten Karimun dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
.
3 5 Tabel 1.2
& Pfogram pembangunan fisik dan non fisik yang telah dilaksanakan
g :T dari hasil swadaya masyarakat dan pemerintah daerah
g = di Desa Penarah Kecamatan Belat
3 = :
& n Kabupaten Karimun.
T No Segiatan Jenis Kegiatan Sumber Daya Rencana Program
- Pembangunan Pembanguan
1. Risik a. Pengadaan a. PemKab.Karimun | a. Pembuatan
@ PLTD Gorong-gorong
< (Terealisasa) b. PemKab.Karimun (Belum Terealisasi)
=)
e b. Pembuatan b. Pembangunan
? Jembatan c. PemKab.Karimun Poskamling (Belum
= (Terealisasi) Terealisasi )
5 d. PemKab.karimun
(3] c. Perbaikan c. Pembangunan
- Gedung Gapura Gerbang
= ( Terealisasi ) Desa ( Belum
e Terealisasi )
A
0
8.
8
=
e
s
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d. Pengadaan
TF | © Posyandu d. Pembuatan
D20 e (Terealisasi ) Pelabuhan (Belum
2'; % Non a. Keagamaan/ a. Swadaya Terealisasi)
&c Fisik Wirit Yasin Masyarakat
5 = [ (Terealisasi) e. Pembuatan Jalan
ea [ b. PemKab.Karimun (Belum Terealisasi)
€3 |0 b. Kesehatan
B |3 Berobat Geratis f.  Pembangunan
32 | = (Terealisasi) Pagar Desa (Belum
8 | Teralisasi )
%J@bel’ Pata : Kantor Kepala Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun 2018
® a =
§§ j)'abel 1.2 berisikan pembangun fisik dan non fisik yang dilaksanakan di
(2]
(0] c
Desa Pénarah cukup pesat hal ini dilihat bahwa tingkat penggerak pembangunan
i ©
erawalP dari ide-ide masyarakat dan dibantu oleh pemerintah daerah demi

Slnj e
ne

erlaksannya proses pembangunan dan pelaksanaan pengawasan dilapangan, serta

1ul

ampu melakukan kerja sama yang baik dalam masyarakat hanya saja kendala

uaw ed§e1

ang sering terjadi dalam pelaksanaan program-program pembangunan di Desa

enarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun adalah rendahnya kehadiran

UJ%UEO

Byue

asyarakat untuk berpartisipasi melaksanakan program pembangunan Desa

%UUE

enaralnKecamatan Belat Kabupaten Karimun.

o |
D =
g ‘Rendahnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan bisa dilihat dari
) —
gingkatnéjaftar kehadiran masyarakat dalam melaksanakan gotong royong sebagai
o (o)
berikute
2
<
L Tabel 1.3
= Jadwal gotong-royong Desa Penarah Kecamatan Belat
& Kabupaten Karimun.
= Jumlah
No gBulan JadvR\:aI Gotong Masyarakat Ju:{nlah Il\)/l_asyc?rakat
3 oyong Yang Hadir ang Diundang
1 | Januari 05 20 60 Orang
2 | Eebruari 20 24 60 Orang
3 | Maret 19 22 60 Orang
4 | April 25 25 60 Orang

Sumber Blata : Kantor Kepala Desa Penarah Kecamtan Belat Kabupaten Karimun 2018

nery w



AV VISAS NIN

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqgeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusaw Buele|q ‘'z

h)

(]
0

{
Ita

S

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

10

£
)

Dari tabel 1.3 bahwa dari 60 orang yang diundang untuk ikut bergotong

= -
goggonggrara-rata hanya 20 sampai dengan 25 orang saja yang hadir atau hanya
%egitargs% sampai 42% saja yang hadir. Hal ini tentunya dapat menjadi salah
%agJ fag'tor yang dapat menghambat pelaksanaan pembanguan di Desa Penarah
é(éf‘cam%an Belat Kabupaten Karimun. Selain rendahnya tingkat kehadiran
%’nﬁsya@(at untuk mengikuti kegiatan gotong-royong,

u

L a =
§ § A/endahnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa juga dapat
@ (=
&ita lih&t pada dua tahun terakhir kegiatan rapat bulanan, dimana dari data absen
= )
Japat tersebut telihat tingkat kehadiran masyarakat masih tergolong rendah hal ini
< =
- QO
%dapat dilinat dari absen kehadiran rapat untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel
3.
&libawah ini:
©
Q0
3 Tabel 1.4
8 Daftar Absen Rapat Desa Penarah
& Jadwal Rapat | Jumlah Masyarakat [Jumlah Masyarakat
3No | Bulan i .
x Yang Hadir yang Diundang
£ 1 | Januari 01 16 60 Orang
$ 2 | Februari 05 14 60 Orang
» 3 | Maret 10 16 60 Orang
% 4 | =April 09 17 60 Orang
£ 5 | ®Mei 11 16 60 Orang
) @
¢ Rata-fata Masyarakat Yang Hadir 16 Orang 60 Orang
3 e
“sumber aata : Kantor Kepala Desa Penarah Kecamtan Belat Kabupaten Karimun 2016
£ Tabel 1.5
o Daftar Absen Rapat Desa Penarah
No | £ Bulan |Jadwal Rapat Jumlah Jumlah Masyarakat
< Masyarakat Yang Yang Diundang
= Hadir
1 | ¥ Januari 01 16 60 Orang
2 | =Februari 05 18 60 Orang
3 | E Maret 10 16 60 Orang
4 | @ April 09 18 60 Orang
5 |2 Mei 11 17 60 Orang
Raté-rata hﬁa:é/ﬁrakat Yang 16 Orang 60 Orang
Sumber Bata : Kantor Kepala Desa Penarah Kecamtan Belat Kabupaten Karimun 2017
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Tabel 1.6
-; g © Daftar Absen Rapat Desa Penarah
CE Igo g:‘)BuIan Jadwal Jumlah Masyarakat | Jumlah Masyarakat
:5 g 2 Rapat Yang Hadir Yang Diundang
15 |Januari 01 20 60 Orang
@ % | februari 05 19 60 Orang
t;i' = | Maret 10 21 60 Orang
s& | April 09 18 60 Orang
@B | Mei 11 21 60 Orang
2 Rata-rata Masyarakat Yang
gn‘g d,f(n 20 Orang 60 Orang

e#u! sijggeAiey yniry

wn;g@oue%edu

umber ﬁata : Kantor Kepala Desa Penarah Kecamtan Belat Kabupaten Karimun 2018

Q;I?)ari tabel 1.4 sampai dengan 1.6 dapat peneliti lihat bahwa tingkat
ehad@n masyarakat untuk ikut serta dalam rapat sangat rendah terlihat dari
hun 2016 bulan Jaunari hingga bulan Mei rata-rata hanya 16 orang saja yang
adir dari 60 orang masyarakat yang di undang. Sedangkan pada tahun 2017 dapat

ita lihat tingkat kehadiran masyrakat masih menyamai pada tahun 2016 masih

Sangat rendah.Kita lihat lagi pada tahun 2018 ini mengalami peningkatan dalam

ep

;0 masyarakat yang di undang rata-rata masyarakat yang hadir dalam 20 orang.

us

9p]

Mn

'g-lal irﬁ; mengindikasikan bahwa dari 2 tahun terakhir tingkat partisipasi

?masyarﬁkat dalam kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh Desa masih tergolong

< 5
endah?
genddie,
=]
< Tabel 1.7
E Profesi Pekerjaan Masyarakat Desa Penarah
No | = Jenis Perkerjaan Laki-laki Perempuan
1 |o Petani 478 Orang 216 Orang
2 |» Buruh Tani 95 Orang 36 Orang
3 | EPengerajin Industri Rumah Tangga 2 Orang 80 Orang
4 |8 Nelayan 75 Orang -
5 |@ Peternak 51 Orang -
6 |» PNS 10 Orang 4 Orang
7 |= Montir 5 Orang -
8 |5 Perawat Swasta 1 Orang 1 Orang
=
=
c
s
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0

9 POLRI 1 Orang -
130 |© Bidan Swasta - 1 Orang
b 21 ~  Dukun Kampung Terlatih - 1 Orang
28 S Jumlah 718 Orang 339 Orang
?u?ber gata : Kantor Kepala Desa Penarah Kecamtan Belat Kabupaten Karimun 2018
= —
(g.. é ;Dari tabel 1.7 diatas dapat peneliti ketahui bahwa mata pencarian
2]
®

syargkat Desa Penarah di Dominasi oleh petani yaitu laki-laki berjumlah 478

El
uBpun |

(o=
ng, Sedangkan perempuan berjumlah 216 orang.Dan yang ke dua diikuti oleh

@)
alangagl buruh tani yaitu laki-laki berjumlah 95 orang, sedangkan perempuan

Bueplin-6

RY-yninyas nejg uelb

=
erjum?;’gh 36 orang.Ketiga diikuti oleh kalangan pengrajin industri rumah tangga

ki-lakd berjumlah 2 orang dan perempuan berjumlah 80 orang.Yang keempat

g.;e:ﬁ

glus

iikuti oleh kalangan nelayan yaitu laki-laki berjumlah 75 orang. Yang kelima

edu

Fikuti oleh kalangan perternak dimana laki-laki berjumlah 51 orang. Kemudian

Beou

Fang keenam diikuti oleh kalangan PNS laki-laki berjumlah 10 orang dan

erempuan berjumlah 4 orang. Adapun mata pencarian yang paling kecil dalam

L4 Uep-gesjuw

abel djgtas adalah perawat swasta laki-laki berjumlah 1 orang dan perempuan

an/(ua

V)
erjumfah 1 orang, kemudian POLRI berjumlah 1 orang laki-laki, kemudian bidan

»

wasta Ean dukun kampung terlatih hanya 1 orang yaitu perempuan.

-laquing, uey)

(o}
Berdasarkan fenomena gejala-gejala di atas maka permasalahan tentang
=]

partisip;;\si masyarakat di desa Penarah Kecamatan Belat adalah sebagai berikut:
w»
1 “‘;F'(urangnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan terutama
m
Partisipasi masyarakat melakukan gotong royong.

2. %elain kurangnya partisipasi dari segi tenaga, partisipasi dalam
wn

<
Hhemberikan pemikiran-pemikiran untuk pembangunan desa juga masih
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3. Permasalahan yang lain waktu rapat desa, dilihat dari absen rapat, terlihat

~x [0
)
,% 5 ghasih enggan menghadiri rapat.
13 =
g 2  Berdasarkan kenyataan diatas maka keseluruhan pemerintah desa dapat
o 2 o
=3

__ngog’(imalkan partisipasi masyarakat yang dimiliki sehingga partisipasi

os d

yar;:ickat ini dapat mengerakan pembangunan desa agar dapat meningkatkan

Ens

(=
ba@unan yang diharapkan akan menguranggi disparitas pertumbuhan antar

Bue

sa. %)erdasarkan latar belakang diatas, maka judul penelitian ini vyaitu:
172]

YUninigs nepsuelfb
D

e
ANAEISIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PELAKSANAAN
Py

EMB@‘;NGUNAN DI DESA PENARAH KECAMATAN BELAT

mbe;ﬁe

S

?KABUPATEN KARIMUN PROVINSI KEPULAUAN RIAU”’.

.6. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat
irumuskan suatu rumusan masalah penelitian ini adalah:
1 Eagaimana partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan di
%esa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.

L

2. ;‘flambatan-hambatan yang mempengaruhi tingkat partisipasi dalam upaya

—~
ot

:1aquuns uesjngakuaw uep yeswnjuesusuy edue,

@embangunan Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun?
=]

1.7. Tujuan Penelitian
@

1. Bntuk menganalisis ~ partisipasi masyarakat dalam  pelaksanaan

Jo

@embangunan di Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.
ntuk menganalisis hambatan masyarakat dalam pembangunan di Desa

enarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.

nery wisey JIekg wEjn
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. Kegunaan Penelitian

mahwa masukan dan sumbangan pikiran terhadap pemerintah daerah

dalam usaha meningkatkan partisipasi masyarakat Desa Penarah
zljo(ecamatan Belat Kabupaten Karimun.

2. Bahan informasi bagi para peneliti selanjutnya yang akan melakukan

‘penelitian dangan permasalahan yang sama.

. Sisfematika Penulisan
-~
%ecara garis besar pembahasan dalam penulisan ini dibagi menjadi 3

Dokok hahasan bab dan masing-masing bab dibagi menjadi sub-sub, seperti

: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pertama yang mana dalam bab ini berisi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuaan penelitian,

kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.

: KERANGKA TEORI

Menguraikan  tinjauan  pustaka, mengenai  pembangunan,
pembangunan desa, prinsip-prinsip partisipasi, swadaya masyarakat,
penduduk yang merupakan teori-teori pendukung penulisan ini
nantinya, yang merupakan deskripsi teori pada bab ini, selain itu,
dalam bab ini juga berisi, kerangka berpikir hipotesis, konsep

operasional atau variabel.

: METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan tentang tempat dan waktu penulisan, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, teknis pengunpulan data, serta analisis

data.
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u__..-;l 1. Dilarang Bmz%mo sebagian atau &uruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R AL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5o I TELAAH PUSTAKA
s =
3 : _.. - -
gg. Partisipasi
Sa o
§ = Menurut Sumaryadi(2005):46 partisipasi adalah peran serta seseorang atau
o =
jV)
%(eiom@k masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan
= | = o
» o
‘émﬁupugidalam bentuk kegiatan degan member berbagai masukan.
(/2]
@ (=
g Partisipasi menurut Davis dan Newstrom (2004), Partisipasi adalah
o Q
%(eterlilﬁtan mental danemosional orang-orang dalamsituasi kelompok dan
- QO
= c . . A, 3
;mendorong mereka untuk memberikan suatu kontribusi demi tujuan kelompok
%ian juga berbagai tanggung jawab dalam pencapai tujuan.
Q0
3
g Menurut Windardi dalam Wiguna ( 2000 ) partisipasi adalah ikut serta
)
o
§eseorang baik secara mental maupun emosional untuk memberikan sumbangan
&
g)(epada proses pembutan keputusan, terutama mengenai persoalan-persoalan
s
§<eterlibgtan pribadi orang yang bersangkutan dan orang tersebut melaksanakan
ps 2
§anggurﬁ°g jawab untuk melakukan hal tersebut.
QO »
=y P
§ n;iajogyo (2002), Partisipasi adalah suatu proses dimana sejumlah pelaku
o (o}
(]

~'bermit|‘§-' punya pengaruh dan membagi wewenang didalam prakarsa
pembalgpunan termasuk pengambilan keputusan sumber daya.
éeperti dimaklumi dalam kegitan atau aktivitasnya tujuan masyarakat
yang nﬁlia, baru akan tarcapai apabila ada partisipasi anggotanya, sebab didalam
partisipeési terdiri atas:
1. é)apat melaksakan dan dapat pula suka rela.

A
2. FPartisipasi dapat formal dan informal.

nery w
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it

3. Partsipasi bisa bersifat lansung dan bisa bersifat tidaklangsung.

Bue

=T ©

,%5 QPalam kamus bahasa Indonesia, partisipasi dapat diartikan sebagai hal
o =

5 0 ~

‘}@(utsertaan seseorang dalam suatu kegiatan. Kata parisipasi mengandung
S22 B

%d’f]gerﬁ’an aktif, artinya adanya sesuatu yang lebih baik.

© E 3

» 3 =

§ § Berdasarkan pendapat di atas, kegiatan seseorang atau sekelompok orang
Q @

DL e . . - N .

3/6&_19 ikut aktif dalam politik dengan memilih pemimpin negara baik secara
g Z

d

a gsur§§ maupun tidak langsung sangat mempengaruhi semua kebijakan yang

>

4Nnan|
S

elah dikeluarkan oleh pemerintah, sehingga seseorang atau sekelompok orang

pul
ang akif tersebut merupakan faktor terpenting dari semua kegiatan politik dalam
C

IneAie,

enentukan pemimpin negara atau pemimpin pemerintahan.

Untuk menumbuhkan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

aw edue) gg S

g)elaksanaan diperlukan usaha-usaha yang nyata dengan berbagai cara dan jalan

nju

;Iengan harapan lama-kelamaan partisipasi masyarakat akan tumbuh sendirinya.
Q

gTaliziduhu Ndraha, 2000 : 18 )

>

aJsaha-gaha untuk meningkatkan partisipasi dapat di lihat dari:
V)

3

1. Proyek pembangunan desa dirancang secara sederhana dan mudah

I

Be[s

ikelolah oleh masyarakat.

I

:1laquins ueyngaA

engan adanya perencanaan dan serta ide-ide dari masyarakat, sehingga

BAIUE >

asyarakat mampu memahami dan mudah di kelola masyarakat.

eningkatan peranan masyarakat dalam pembangunan.

[\
04118

eran masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan sangatlah penting,

engan adanya peningkatan dan pengetahuan masyarakat di bidang

AS eI RS I

g
@
3
S
)
5

Q
c
]
S

, Ini sangat mempermudah pemerintah untuk melaksanan

Pembangunan desa.

IS
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Partisipasi itu memberikan mamfa’at lansung kepada masyarakat yang
©

;E;ersangkutan.
o

Pengan adanya partisipasi masyarakat kepada pemerintah ini sangat
©

—

?emberikan efek positif bagi masyarakat itu sendiri, dan dapat di
;:hamfaatkan langsung oleh masyarakat setempat.

(o=

Qrganisasi dan lembaga kemasyarakatan yang mampu menggerakkan dan

(7)) o
anenyalurkan aspirasi masyarakat.
172]

2

q;;erlu adanya organisasi di masyarakat yang mampu membimbing
gmsyarakat dan menggerakakan masyarakat untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam mewujudkan masyarakat yang lebih peduli
lingkungan.

Dilihat dari pengamatan diatas bahwa partisipasi masyarakat dalam

elaksanaan pembangunan kepada masyarakat memperololeh informasi tentang

rti penting pembangunan melalui kegitan komunikasi, adaptasi, kerja sama
w»n

hingga dengan demikian masyarakat dapat memahami dan pada hakekatnya ikut
(¢}

erpatisipasi dalam pelaksanaan pembangunan.
V)

Ekda beberapa faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk turut

2 c
berpartisipasi dalam pembangunan faktor-faktor tersebut dapat bersifat positif
<

artinyag- mempunyai daya dorong dan mempunyai sifat negatif artinya,

-~

memp@yai daya penghambat. Seperti faktor yang menjadi daya penghambat

w»n
masyargkat ikut berpartisipasi sebagai berikut:

1.

5]
"gaktor Ekonomi.
<

Lapisan masyarakat setempat lebih mementingkan kebutuhan

) jue

ISR

ehari-hari. Pada umumnya sebagian besar masyarakat memiliki mata

nery w
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#O4
iy

pencarian bertani, dengan bertani mereka merasa kebutuhan masih belum

Elenyebabkan seseorang kurang mempunyai keahlian dan keterampilan

r ©

3 Qﬁ;]encukupi sehingga masyarakat menilai bahwa pembangunan merupakan
©

o =

2  %ugas dan tanggung jawab pemerintah daerah.

2 5

2 2. Pendidikan.

¢ 3

§ = Dengan adanya tingkat pendidikan yang relatif rendah
& c

&

@

(7)) . 3

dertentu sehingga, seseorang kurang memahami permasalahan yang
172]

2

Yihadapi.
2
3. Bender (L/P)

Terdapatnya kecendrungan kaum elit komunitas atas saja yang
mampu dan berkesempatan untuk berpartisipasi dalam proses penyusunan
kebijaksanaan dan pengambilan keputusan.

4. Politik.

Dewasa ini pembangunan masyarakat lebih berbaur politik artinya

=

embangunan masyarakat dijadikan alat komunikasi politik atau simbol

Politik.

Fgari pengamatan diatas dapat dilihat bahwa untuk menumbuhkan dan

I o3

:Jaquuns ueyngaAusw uep uejwnjuesusw edue) 1ul sin) eAIey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|q “|
w

mening%atkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan diperlukan
usaha-%aha yang nyata dengan berbagai cara dan jalan dengan harapan lama-
kelamasp partisipasi masyarakat tumbuh dengan sendirinya.

jﬁntara partisipasi masyarakat desa dengan kemampuan masyarakat untuk

berkem;@ang secara sendiri, terdapatnya kesedian masyarakat untuk berpatisipasi

-
merupa%an tanda adanya kemampuan awal masyarakat untuk berkembang secara

nery wise
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endiri pula. Partisipasi masyarakat dan kemapuan masyarakat untuk berkembang
©

%'Lw%

=
_‘e§ara gﬁandiri ibarat dua sisi mata uang, tidak dapat dipisahkan tetapi dapat
%lié_eda@n. Masyarakat mempunyai kemampuan berkembang secara mandiri dan
‘%gglga puTa membangun dengan partisipasi vartikal baik keatas maupun kebawah.

:%;:: %eikutsertaan masyarakat adalah sangat penting di dalam keseluruhan
c§)r§ses gpembangunan Partisipasi masyarakat dalam program pemberdayaan
gngncakjlp keseluruhan proses mulai dari awal sampai tahap akhir. Oleh karena
gtu, megurut Taliziduhu Ndraha partisipasi publik dapat terjadi pada 4 (empat)

enjangd-;?yaitu:
1. LIDartisipasi dalam proses pembentukan keputusan.

Partisipasi dalam pengambilan keputusan partisipasi ini terutama
berkaitan dengan penentuan alternatif dengan masyarakat yang berkaitan
dengan gagasan atau ide yang menyangkut kepentingan bersamama.
Dalam partisipasi ini masyarakat menuntut untuk ikut menentukan arah
@an orientasi pembangunan. Wujud dari partisipasi ini antara lain seperti
S
;iehadiran rapat, diskusi, sumbangan pemikiran, tanggapan atau penolakan

——

ggrhadap program yang di tawarkan.

(2]

?artisipasi dalam pelaksanaan.

:Jaquins ueyingeAusw uep ueswnjuesusw edue) iUl Sin) 241ey

o

Partisipasi dalam  pelaksanaan suatu program  meliputi:

JISIOAI

Enenggerakkan sumber daya, dana, kegiatan administrasi, koordinasi dan

ggenjabaran program.

S
3. :ﬁartisipasi dalam pemanfaatan hasil.
<
é. Partisipasi dalam pengambilan mamfaat. Partisipasi ini tidak lepas
Lo s

ari hasil pelaksaaan program yang telah di capai baik yang berkaitan

Nery wisgy|
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it

dengan kuantitas maupun kualitas. Segi kualitas,dapat dihat dari
©

iseningkatan output, sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat sebarapa

x— -
desar persentase keberhasilan program..

rBunpuilia e3d1d e

Partisipasi Masyarakat

artisipasi masyarakat menekankan pada partisipasi langsung warga dalam

Ny!iw ed

as neje uelbeqges dynbusw Bueleyq °|
6u8pun-buepu

gan%ilan keputusan pada lembaga dan proses kepemerintahan. Gaventa dan
(7))

&

| dermma menegaskan bahwa partisipasi masyarakat telah melahirkan konsep
.y

Q
artisipasi menuju suatu kepedulian dengan berbagai bentuk keikutsertaan warga

QO
alam “pembuatan kebijaksanaan dan pengambilan keputusan di berbagai

4N A un

ul

éelanggang kunci yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. Pengembangan

ed

Zonsep dan asumsi dasar untuk meluangkan gagasan dan praktik tentang

Beou

artisipasi masyarakat meliputi:

1 Partisipasi merupakan hak politik yang melekat pada warga sebagaimana
Cr))ak politik lainnya. Hak itu tidak hilang ketika ia memberikan mandat
%epada orang lain duduk dalam pemerintahan. Sedangkan hak politik,

L

§ebagai hak asasi tetap melekat setiap individu yang bersangkutan.
=

:Jaquins ueyingeAusw uep ueyjw

2, ﬁartisipasi langsung dalam pengambilan keputusan mengenai kebijakan
%ublik di lembaga-lembaga formal dapat untuk menutupi kegagalan
%emokrasi perwakilan. Demokrasi perwakilan masih menyisakan beberapa
Eelemahan yang ditandai dengan keraguan sejauh mana orang yang dipilih
aapat mempresentasikan kehendak masyarakat luas.

3 ERartisipasi masyarakat secara langsung dalam pengambilan keputusan

iublik dapat mendorong partisipasi lebih bermakna.

4, ?artisipasi dilakukan secara sistematik, bukan hal yang insidental.

I

nery w
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5 Berkaitan dengan diterimaya desentralisasi sebagai instrumen yang

=
;_?% i:é %endorong tata pemerintahan yang baik (good governance).

% §6 f_l;artisipasi masyarakat dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap
‘é g %enyelenggaraan dan lembaga pemerintahan.

:;% g %)emokrasi dan desentralisasi di negara berkembang termasuk Indonesia
gezgadig dalam situasi rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap
iaégnyeléﬁggaraan dan lembaga pemerintah. Dengan melibatkan warga dalam
f?roses %engambilan keputusan, maka diharapkan kepercayaan publik terhadap
éemerigt'ah dapat terus ditingkatkan, dan meningkatkannya kepercayaan warga
;a:iiipercaya sebagai indikator penting bagi menguatnya dukungan dan keabsahan
Tnjl)emerintah yang berkuasa. (Siti Irene : 2011:54).

Faktor yang dapat menghambat atau menjadi ancaman terhadap partisipasi

asyarakat antara lain:

H

Sifat malas, apatis, masa bodoh, dan tidak mau melakukan perubahan di
w»n
gngkat anggota masyarakat.
(¢}
2 Aspek-aspek tipologi (Pembuktian dan jurang).
V)

5
3 Beografis (pulau-pulau kecil yang tersebar letaknya).

:Jlaquins ueyngeAusw uep ueUN}UeoUD

c
4 @emograﬁs (Jumlah penduduk).

=)

5 Ekonomi (Desa miskin/tertinggal).

2.15 Bentuk Partisipasi dalam Masyarakat

}InS jo A3

\ 4

£ohen dan Uphoff memberikan partisipasi menjadi empat jenis, yaitu

S

<
pertam%z partisipasi dalam pengambilan keputusan. Kedua, partisipasi dalam
Lo s

pelaksﬁaan. Ketiga, partisipasi dalam evaluasi. Keempat jenis partisipasi tersebut
»

I
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o)

dilakukan bersama-sama akan memunculkan aktivitas pembangunan yang
©

nte%'fasi secara potensial.
-~

1 Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Partisipasi masyarakat dalam
©

?engambilan keputusan ini terutama berkaitan dengan penentuan alternatif

;@éngan berbagai gagasan yang menyangkut kepentingan bersama.
Eartisipasi dalam hal pengambilan keputusan ini bermacam-macam,
geperti kehadiran rapat, diskusi, sumbangan pemikiran, tanggapan atau
%enolakan terhadap program vyang ditawarkan. Dengan demikian
i)'artisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ini merupakan suatu
proses pemilihan alternatif berdasarkan pertimbangan yang menyeluruh
dan rasional.

2. Partisipasi dalam pelaksanaan. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

program merupakan lanjutan dari rencana yang telah disepakati
sebelumnya, baik yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaa,
%aupun tujuan. Dalam pelaksanaan program, saat dibutuhkan katerlibatan
%erbagai unsur, khususnyapemerintah dalam kedudukannya sebagai fokus

%tau sumber utama pembangunan. Menurut Ndraha dan Cohen & Hoff,

:Jagquuns ueyjngaAusw uep ueyjwnjuesuaw eduey 1ul siny eAiey yninjas neje ueibeqgas dinbuaw buel

c
meliputi; pertama, menggerakkan sumber daya dan dana. Kedua, kegiatan
<
%dministrasi dan koordinasi dan ketiga penjabaran program. Dengan

< .
Qemlklan dapat disimpulkan bahwa suatu program merupakan suatu unsur

wn
Penentu keberhasilan program itu sendiri.

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqgeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusaw Buele|q ‘'z

3. ’Partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi ini tidak terlepas dari

wedgwe

ualitas maupun kuantitas dari hasil pelaksanaan program yang bisa

J

icapai. Dari segi kualitas,keberhasilan suatu program akan ditandai

Nery Wwisey|



‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqgeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusaw Buele|q ‘'z

AV VISAS NIN
o0}

<

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

ta

h)

_?_:'>

24

it

dengan adanya peningkatan output, sedangkan dari segi kualitas dapat

§i|ihat seberapa besar presentase keberhasilan program yang dilaksanakan,

=
@pakah sesuai dengan target yang telah ditetapakan.
©

. Partisipasi dalam evaluasi, partisipasi masyarakat dalam evaluasi ini
3

Perkaitan dengan masalah pelaksanaan program secara menyeluruh.

(o
gartisipasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan program

neje uelbegas diynbusw HBuele|qg ‘|
Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yeH
IS

7] . . .
delah sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau ada penyimpangan.
172]

2
Cohen dan Uphoff menyatakan bahwa ilmuan dan politikus lebih
pul

embeiikan perhatian pada jenis partisipasi dalam pengambilan keputusan dan

urg efiey yninjas

artisipasi dalam evaluasi. Sementara para administrator cenderung memberikan

erhatian pada jenis partisipasi dalam pengambilan manfaat terutama dalam

oueubeduegw S

gangka memperbaiki wellbeing masyarakat. Hal tersebut memperhatikan adanya

wn)

datar belakang disiplin ilmu yang berbeda-beda akan menimbulkan konsep

artisipasi yang berbeda pula.
w»n

%entuk partisipasi yang diberikan masyarakat dalam tahap pembangunan

da beﬁerapa bentuk. Menurut Ericson (dalam Yoni Yulianti 2012:8) bentuk
=

—~

J3guins geyingakusuiiep u

artisiﬁési masyarakat dalam pembangunan desa terbagi atas 3 tahap, yaitu:

=]
1 fartisipasi di dalam tahap perencanaan (idea planing stage). Partisipasi

@'ada tahap ini maksudnya adalah pelibatan seseorang pada tahap
=)

-~

fenyusunan  rencana dan strategi dalam penyusunan Kkepanitian dan

%nggaran pada suatu kegiatan/proyek. Masyarakat berpartisipasi dengan
wn

<
temberikan usulan, saran dan kritik melalui pertemuan-pertemuan yang

Jiadakan,

»

I
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Partisipasi di dalam tahap pelaksanaan (implementation stage). Partisipasi
©

§ada tahap ini maksudnya adalah pelibatan seseorang pada tahap
=

Pelaksanaan pekerjaan suatu proyek. Masyarakat disini dapat memberikan
©

—

fenaga, uang ataupun material/barang serta ide-ide sebagai salah satu
;:Vujud dalam pelaksanaan.

(o

gartisipasi di dalam pemanfaatan (utilitazion stage). Partisipasi pada tahap

O. :

4ni maksudnya adalah pelibatan seseorang pada tahap pemanfaatan suatu
172]

2

Proyeksetelah proyek tersebut selesai dikerjakan. Partisipasi masyarakat
pyl

Pada tahap ini berupa tenaga dan uang untuk mengoperasikan dan
memelihara proyek yang telah dibangun.

Ketiga tahapan di atas merupakan tahapan pokok yang harus dijalankan

alam pembangunan desa dengan peran serta masyarakat. Ketiga tahapan di atas
uga dapat dijadikan acuan dalam melihat tinggi atau rendahnya partisipasi

asyarakat dalam pembangunan desa.

Pemberdayaan dan Partisipasi Masyarakat

He[S] 9iels

emberdayaan masyarakat adalah upaya mendorong masyarakat untuk

Pl !

Tmandirfserta memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan sendiri, prakarsa

<
sendiri,&m"dan memperbaiki hidup sendiri. Keterlibatannya, dapat berupa aktifitas

dalam E/ujud sumbangan pikiran, pendapat maupun tindakan, dapat pula berupa

sumbargmgan biaya, material untuk perbaikan lingkungannya. (Alit, 2005). Pada

~
hakekaﬁ;ya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari keikutsertaannya dalam 5
<

tahap _%egiatan, yaitu kegiatan dalam pengambilan inisiatif, perencanaan,

A . .
pelaksaphaan, pengawasan dan evaluasi, serta pengelolaan dan pemeliharaan.
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Konsep pemberdayaan masyarakat mencakup pengertian pembangunan

yargkat (community development) dan pembangunan yang bertumpu pada

pa eydigp e
D Y e @

yargkat (community-based development) (Chamber, dalam Kartasasmita,

ugﬁum%c] =)

Napue
ghun 18gnpul
€1d

7). Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa masyarakat

I W

egos di

k dijadikan obyek dari berbagai proyek pembangunan, tetapi merupakan

n

@n-ﬁu

yekgari upaya pembangunannya sendiri. Tahapan pelaksanaan pemberdayaan

o Bue

syargkat dimulai dari proses seleksi lokasi sampai dengan pemandirian
172]

éqmmgs nejg,uelb

2
asyargkat (Subejo dan Supriyanto, 2004). Sedangkan menurut Hogan ogan
pul

pLelie

2000:@) dalam Adi (2008:85) menggambarkan proses pemberdayaan yang

erkesinambungan sebagai suatu siklus yang terdiri dari lima tahapan utama

ug,edueg.un S

ntara lain: Menghadirkan kembali pengalaman yang memberdayakan dan yang

UROUD

idak  memberdayakan  (recall  depowering/empowering  experiences),
endiskusikan alasan mengapa terjadi pemberdayaan dan penidak berdayaan

;discus reasons for depowerment/empowerment), Mengidentifikasi suatu masalah
o w»n
‘@taupurgproyek (identify one problem or project), Mengidentifikasi basis daya

—

(2]
c

%x/lengeﬁibangkan rencana-rencana  aksi dan  mengimplementasikannya.

=

glang l@rmakna untuk melakukan perubahan. (identify useful power bases),
=

=]
(develapand implement action plans).
()

Konsep Partisipasi Masyarakat

N
|
\‘
Jo Ajisx

dRartisipasi masyarakat merupakan suatu proses teknis untuk memberikan

n

kesem@tan dan wewenang yang lebih luas kepada masyarakat untuk secara

S

bersam@-sama memecahkan berbagai persoalan. Pembagian kewenangan ini
-

I

Lo s
dilakukan berdasarkan tingkat keikutsertaan (level of involvement) masyarakat
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=~

am kegiatan tersebut. Partisipasi masyarakat bertujuan untuk mencari solusi

P ©

masalahan yang lebih baik dalam suatu komunitas dengan membuka lebih

ediQ seH

ueigyq 'L
Qe

yak“kesempatan bagi masyarakat untuk ikut memberikan kontribusi sehingga

21d

lementasi kegiatan berjalan lebih efektif, efesien, dan berkelanjutan.

S I W

rnstein dalam (Suriyanto 2007:47) menjelaskan partisipasi sebagai arti di

%uegﬁeqas dnobusuib
Buepnin-6uepun @npu

(=
ha warga negara dapat mempengaruhi perubahan sosial penting, yang dapat

nej

:

%) . : A .
mbuat mereka berbagi manfaat dari masyarakat atas. Dia mencirikan delapan
172]

2
nak tdngga yang meliputi: manipulasi, terapi, memberi tahu, konsultasi,
pul

Aey,yninj

e

enentf8man, kerjasama, pelimpahan kekuasaan, dan kontrol warga negara.

18 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat

Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat terdiri dari

wueousw eqyes 1ul si

aktor dari dalam masyarakat (internal), yaitu kemampuan dan kesediaan

asyarakat untuk berpartisipasi, maupun faktor dari luar masyarakat (eksternal)

W uep, ues|

d/aitu peran aparat dan lembaga formal yang ada. Kemampuan masyarakat akan
S Y

%erkaité"n dengan stratifikasi sosial dalam masyarakat. Menurut Max Weber dan
QO »

3&anderlﬂgf_(1988), mengemukakan pandangan multidimensional tentang stratifikas
o (o}

?fnasyargkat yang mengidentifikasi adanya 3 komponen di dalamnya, yaitu kelas
(ekonoéﬂ), status (prestise) dan kekuasaan.

gaktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat tersebut dapat
dijelaslgan sebagai berikut:

1. ‘Faktor internal

SHe)

Untuk faktor-faktor internal adalah berasal dari dalam kelompok

asyarakat sendiri, yaitu individu-individu dan kesatuan kelompok

nery wisgy jrredk
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didalamnya. Tingkah laku individu berhubungan erat atau ditentukan oleh
©

@ri- ciri sosiologis seperti umur, jenis kelamin, pengetahuan, pekerjaan
=

@an penghasilan (Slamet,1994:97). Secara teoritis, terdapat hubungan
©

gntara ciri- ciri individu dengan tingkat partisipasi, seperti usia, tingkat
;Eendidikan, jenis pekerjaan, lamanya menjadi anggota masyarakat,
(o=

Qesarnya pendapatan, keterlibatan dalam kegiatan pembangunan akan
@) L

sangat berpengaruh pada partisipasi.

172]

Menurut Plumer (dalam Suryawan, 2004:27), beberapa faktor yang

d B

éﬂempengaruhi masyarakat untuk mengikuti proses partisipasi adalah:
a. Pengetahuan dan keahlian. Dasar pengetahuan yang dimiliki akan
mempengaruhi seluruh lingkungan dari masyarakat tersebut. Hal ini

membuat masyarakat memahami,

=3

Pekerjaan masyarakat. Biasanya orang dengan tingkat pekerjaan
tertentuakan dapat lebih meluangkan ataupun bahkan tidak
meluangkan sedikitpun waktunya untuk berpartisipasi pada suatu
proyek tertentu. Seringkali ada alasan yang mendasar pada masyarakat
adalah adanya pertentangan antara komitmen terhadap pekerjaan
dengan keinginan untuk berpartisipasi.

Tingkat pendidikan dan buta huruf. Faktor ini sangat berpengaruh bagi
keinginan dan kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi serta untuk
memahami dan melaksanakan tingkatan dan bentuk partisipasi yang
ada.

Jenis kelamin. Sudah sangat diketahui bahwa sebagian masyarakat

masih menganggap faktor inilah yang dapat mempengaruhi keinginan

nery wisey] JHeAg uejng jo AJIsIaArun drwe[sy 3jeis
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it

dan kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi beranggapan bahwa

=
i;; g laki-laki dan perempuan akan mempunyai persepsi dan pandangan
25”; § berbeda terhadap suatu pokok permasalahan.

§ ;é Kepercayaan terhadap budaya tertentu. Masyarakat dengan tingkat
;S 7:: heterogenitas yang tinggi, terutama dari segi agama dan budaya akan
@

g ; menentukan strategi partisipasi yang digunakan serta metodologi yang
€ g digunakan. Seringkali kepercayaan yang dianut dapat bertentangan

QZ dengan konsep-konsep yang ada.
2, iiaktor Eksternal

Menurut Sunarti (dalam jurnal Tata Loka, 2003:9), faktor-faktor
eksternal ini dapat dikatakan petaruh (stakeholder), yaitu semua pihak
yang berkepentingan dan mempunyai pengaruh terhadap program ini.
Petaruh kunci adalah siapa yang mempunyai pengaruh yang sangat

signifikan, atau mempunyai posisi penting guna kesuksesan program.

Pembangunan

|
©
He[S] 9iels

embangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah tentunya bertujuan

aquins uexggeAusw uep uejwniueosusw eduey) (Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqges diynbusw buele|q *|
o1

“untuk §1encapai masyarakat yang sejahtera. Sehingga posisi masyarakat
merupa’f:kan posisi yang penting dalam proses pelaksanaan pembangunan yang
dilaksaké:;alkan olen pemerintah. Pembangunan tidak akan pernah mencapai
tujuan&a jika selalu meninggalkan masyarakat. Pembangunan akan dinilai
berhasiijika pembagunan tersebut membawa sebuah perubahan kesejahteraan
dalaménasyarakat. Sehingga proses pembagunan merupakan proses tawar

A
menawgr antara kebutuhan masyarakat dengan keinginan pemerintah. Oleh karena

I

nery w



AV VISAS NIN
o0}

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqgeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusaw Buele|q ‘'z

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

_?_:'>

Col)
h £
e——a '

30

0
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_|\tuI daIa@m pelaksanaan pembagunan partisipasi masyarakat merupakan hal yang
gaz;gat @empengaruhi keberhasilan proses pembangunan itu sendiri.

32

:.;D % g)alam kamus bahasa Indonesia pembangunan berasal dari kata “Bangun”
%@?}g a;rtlnya bangkit, sedangkan pembangunan diartikan sebagai proses,
%egﬂnbua_ﬁn, atau berdiri. Pembangunan sebagai upaya peningkatan kapasitas
?y%uk r&mpengaruhl masa depan mempunyai beberapa implikasi :

1 CéBerar‘u memberikan perhatian terhadap “kapasitas” terhadap apa yang
172]
dngin dilakukan untuk mengembangakan kemapuan dan tenaga guna

g;?wembuat perubahan.

2. T\/Iencangkup keadilan (equity) perhatian yang berat sebelah kepada
kelompok tertentu akan memecah belah masyarakat dan mempengaruhi
kapasitasnya.

Penumbuhan kekuasaan dan wewenang dalam pengertian bahwa jika
masyarakat mempunyai kekuasaan dan wewenang tertentu maka mereka

@kan menerima mamfa’at pembangunan.
s

V)
F_K_/Ienurut Sondang P. Siagian (2001:4) administrasi pembangunan

»
—

erupaﬂ;gan rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara

;-

erancam dan sadar yang ditempuh oleh suatu Negara dan bangasa menuju

quing ueyIngeAusw uep ueywnjuesusw edue) iU siny eAIEY yninjes
w

pr2]

moderrgtas dalam rangka pembinaan bangsa. Lebih jauh lagi dia mengatakan
bahwa*gembangunan mengandung aspek yang sangat luas mencangkup :

1. “f’embangunan dibidang politik.

= Pembangunan di bidang politik yaitu perubahan modernisasi
wn
<
fpolltlk pembangunan politik dalam konotasi geografis,derivatif,teleologis,

an fungsional.
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#O4
iy

2. Pembangunan dibidang ekonomi.
©

QI) Suatu proses ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan
=
Pendapat perkapita penduduk atau masyarakat di sebuah negara dalam
©

gangka panjang yang di sertai dengan perubahan fundamental dalam

Struktur ekonomi dan pemerataan pendapatan bagi penduduk suatu negara.

(o
3. gembangunan dibidang sosial budaya.

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yeH

Pembangunan sosial budaya dapat di lihat dari dalam kehidupan

ehari- hari, pembangunan dapat memamfaatkan pengetahuan sosial

dLAsSng

éﬁemnag di perlukan untuk perencanaan,pencaharian, penerapan dan
penilaian evaluasi
Semenjak ada dua orang dimuka bumi ini, usaha hidup bersama telah

ilakukan. Usaha hidup bersama sejak dahulu diakui sebagai suatu keharusan

Byjwnjygousw eduey tur siny eAsey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueseyq |

arena disamping sifat manusia sebagai makhluk sosial karena dalam upaya

encapai tujuannya manusia memerlukan bantuan orang lain (Sondang P Siagian,

e

z o

‘E@OOO : §31)

§ 1. %embangunan berarti membangkitkan kemapuan optimal manusia baik
€ 5

% 'ér'ldividu maupun kelompok.

=

2. Pembangunan berarti mendorong tumbuhnya kebersamaan dan
()
-t
Eemerataan nilai dan kesejahteraan.
Q

3. ('IXIenaruh kepercayaan kepada masyarakat untuk membangun dirinya
=

gendiri sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya.

4. %%epercayaan inidividu dinyatakan dalam bentuk kesempatan yang sama,

X

;gebebasan memilih dan kekuasaan untuk memutuskan.

3
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5. Pembangunan berarti membangkitkan kemampuan untuk membangun
©

- T
g % Secara sendiri.

‘(% 56. gembangunan berarti mengurangi ketergantunggan Negara yang satu
‘gg dengan vyang lainnya dan menciptakan hubungan yang saling
:%; :: %enguntungkan dan saling menghormati.

S =

%:: Soedjadtmoko mejelaskan persoalan pembangunan cenderung pada proses
fj)gnbalgzgun ekonomi, ia mengatakan proses pembangunan ekonomi adalah proses
%osial _\zang discontinue dan elektis yang hanya dapat dipahami secara dinamis.
%adi segéra mendasar yang menjadi daya penggerak utama pembangunan adalah
ggr;ekat SL;\tu bangsa untuk maju dan membangun.

g Tekat suatu bangsa memerlukan dua unsur yang dinamis untuk menjamin
%fektivitas kelangsungan pembangunan, yang tegas, yang pertama adalah
%ayangan hari depan, suatu growth perspektif dapat memberikan arah kapada
g(ekuatan-kekuatan dinamis didalam masyarakat. Kedua kemampuan organisasi

engorganisasikan diri guna keperluaan pembangunan.

V)
sementara Menurut Roger dalam (Zulkarnain Nasution 2002:82)

emnqa/(uagj ue

»

Q)emba@unan merupakan sebagai proses yang terjadi pada level atau
3 e

g)embarnagunan merupakan sebagai proses yang terjadi pada level atau tingkatan
=]

sistem :ibsial, sedangkan pada modernisasi menunjukkan pada proses yang terjadi

»

pada I&/el individu. Dari uraian diatas bahwa pembangunan itu akan terjadi
=)

h“
apabila?nasyarakat ikut berpartisipasi serta pembangunan itu hanya bisa terjadi
masyargkat atau kalangan tertentu saja.

wn

Eﬂenurut Sofian Hamin 2003:56 ialah sebagai suatu kegitan atau usaha

-

secara @dar, terencana serta berkelanjutan untuk merubah dari suatu kondisi yang
1]
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0

ﬂl.‘.:’:;

ebih baik. Sesuai pula dengan pengertian yang diberikan oleh Nurman dalam

2 eH O

sat Jérnal Ilmu Politik Vol 12, 2003, menurutnya pembangunan adalah suatu

Uelgyq ‘L
NEeE O

%npulﬁj eydi
21di

ma
QD

19 ditakukan secara sadar, berkelanjutan dari suatu kondisi-kondisi yang lebih

mbangunan biasanya didefenisikan sebagai rangkaian yang berlansung

goun |

NSNS NEN dNLilw

ara ekelanjutan dan terdiri dari tahap-tahap yang suatu pihak bersifat

n8ependen akan tetapi dipihak lain merupakan bagian dari sesuatu yang bersifat

Buepmin-Hu

s nejeuelbeges digbusy b

=
>
=3

%alam hubungan masyarakat terdiri dari individu-individu yang

r% eAiey yninj

emp@yal dari yang khas dengan cita-cita, harapan, keinginan dan kebutuhan

ang berbeda, perbedaan tersebut harus diterima dan diakui sebagai kenyataan.

BUUI SI|

engakui dan menerima kenyataan secara imflisit juga berarti manusia

oueugdu

gmerupakan makhluk yang dinamis. Salah satu imflisit dari dinamika itu adalah

wn)

gbahwa makin maju seseorang dan suatu masyarakat maka kebutuhan pada

o
%ilirannya menjadikan upaya pencapaian semakin sulit. (Sondang P Siagian

us

RY
o
S
S
=
S

@efenisi tersebut secara imflisit menunjukan bahwa upaya dan kegiatan

embangunan merupakan pembangunan nasional. Artinya menyelenggaraka
c

kegiataﬁ- pembangunan bukan hanya tugas dan tanggung jawab pemerintah desa
()

:Jagyuns uexng

denganiSegala aparat dan seluruh jajaran meskipun harus diakui bahwa peranan
<

pemerifitah desa cukup dominan.

:)yaksudnya adalah bahwa manusia merupakan objek pembangunan dan
subjekgsembangunan, karena manusia sebagai subjek pembangunan maka dia
harus oEEperhitungkan, oleh karena itu merupakan objek pembangunan dan subjek

A
pembalﬁ'gunan,oleh karena itu perlu mengajak subjek tadi berpartisipasi dalam

nery wr
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pembangunan. Kita sering mendengar bahwa pembangunan yang dilaksanakan
=L

> o

gld_‘%k rrgndapat sambutan dari masyarakat.

s =~

22 ©°

%.ZO ©  Pembangunan Desa

@ € =

5 |=

o § §e|r|ng dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 32 tahun 2004
&8

%eﬁtandéPemenntahan Daerah maka Penyelenggaraan pemerintahan di daerah
= 3

jo)

ﬁckrgjsus@/a kabupaten/kota dilaksanakan menurut asas otonomi dan tugas
(2]

@ (=

dembarftuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip
= ©

%f\legaraij(esatuan Republik Indonesia. Penyelenggaraan pemerintahan daerah yang
- QO

c

«j"jemlklan kemudian lebih akrab disebut Otonomi Daerah.

3.

g Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonomi
Q0

3gmtuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan

asyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Hakikat

Rytesiwgueo

tonomi Daerah adalah upaya pemberdayaan daerah dalam pengambilan

%UUE

eputusan daerah secara lebih leluasa dan bertanggung jawab untuk mengelola
V)

umber’Edaya yang dimiliki sesuai dengan kepentingan, prioritas, dan potensi

MaeAu

aerahi:‘sendiri. Kewenangan yang luas dan utuh yang meliputi perencanaan,

Joquuns ue

(o}
pelaksagiaan, pengawasan, pengendalian dan evaluasi pada semua aspek

pemeriétahan ini, pada akhirnya harus dipertanggung jawabkan kepada

Pt o

pemerh;{tah dan masyarakat. Penerapan otonomi daerah seutuhnya membawa

-~

konsekensi logis berupa pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan dan
pembarigunan daerah berdasarkan manajemen keuangan daerah yang sehat.

<

E’_rinsip luas, nyata dan bertannggung jawab dalam penyelenggaraan

otonorT§ daerah harus selalu berorientasi pada peningkatan kesejahteraan

nery wis
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it

asyarakat dengan selalu memperhatikan kepentingan dan aspirasi yang tumbuh

=

ueseyq ‘L
exd%—xen

©
m -masyarakat. Selain itu penyelenggaraan otonomi daerah juga harus

QO
=
jal m_’ln keserasian hubungan antara Daerah dengan Daerah lainnya, artinya

InEnj

2 2

(f _mpd"membangun kerjasama antar Daerah untuk meningkatkan kesejahteraan

©

@ S

g)ésama- dan mencegah ketimpangan antar Daerah. Hal yang tidak kalah

Q a

) (=

gpcgltmggya bahwa otonomi daerah juga harus mampu menjamin hubungan yang
@

s ne
D

erasi gﬁtar Daerah dengan Pemerintah, artinya harus mampu memelihara dan
enjag‘;g keutuhan wilayah Negara dan tetap tegaknya Negara Kesatuan Republik
ndone@a dalam rangka mewujudkan tujuan negara.

Dalam perkembangan otonomi daerah, pemerintah pusat semakin

emperhatikan dan menekankan pembangunan masyarakat desa melalui otonomi

emerintahan desa. Penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa harus

wneousuledue) (Ul sljpkeAlexynin
SEARCEOLOLLS 5

ampu mengakomodasi aspirasi masyarakat, mewujudkan paran aktif masyarakat

ntuk turut serta bertanggung jawab terhadap perkembangan kehidupan bersama
w»n

ebagaisesama warga desa.
()

Ef-lal ini lebih ditegaskan dalam pengaturan mengenai desa yaitu dengan
:3

|tetapEannya PP No 72 tahun 2005. Prinsip dasar sebagai landasan pemikiran

JGB_LUHS ueyinggfuswLiep u

pengatm‘an mengenai desa yaitu: Keanekaragaman, Partisipasi, otonomi asli,
()
-t

Demoé’atisasi, dan Pemberdayaan masyarakat.

Q
ginanjar Kartasasmita (1994) memberikan pengertian pembangunan yang
s

sederhdfia, yaitu sebagai “suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik melalui

W
upaya ‘yang dilakukan secara terencana”. Pembangunan dalam Paradigma
-

Governance bertujuan untuk mewujudkan Interaksi antara Pemerintah, Dunia

nery wise
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0

U

wn

aha Swasta, dan Masyarakat. Apabila sendi-sendi tersebut dipenuhi, maka

=~ ©

t;wuug)ﬁlah Good Governance.
s3 =
‘;g Berdasarkan Permendagri No 66 tahun 2007 tentang Perencanaan
$3 B
‘&’énbaﬁgunan Desa. Pembangunan di desa merupakan model Pembangunan
© E 3
%Z‘éﬂtlsip%iif adalah suatu sistem pengelolaan pembangunan di desa bersama-sama
Q3
%egara (Ewsyawarah mufakat, dan gotong royong yang merupakan cara hidup
o oo

=]

gm‘asyargkat yang telah lama berakar budaya wilayah Indonesia. Sebagaimana
172]

in|

Flisebutkan dalam pasal 5 Permendagri No 66 tahun 2007, karakteristik

ey
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art|3|pat|f Pemberdayaan, yaitu upaya untuk mewujudkan kemampuan dan
emandirian masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

ernegara sedangkan partisipatif, yaitu keikutsertaan dan keterlibatan masyarakat

oueW e§u21 TRy

ecara aktif dalam proses pembangunan.

ugmue

Pembangunan di desa menjadi tanggung jawab Kepala desa sebagaimana

U uep uey)

iatur dalam Pasal 14 ayat (1) PP No 72 tahun 2005 ditegaskan bahwa Kepala

m
esa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan,

»

an kgmasyarakatan Kegiatan pembangunan direncanakan dalam forum

Ege/(u

wng, uey)

a\/lusrerﬂgangdes hasil musyawarah tersebut di ditetapkan dalam RKPD (Rencana
Kerja Eemerlntah Desa) selanjutnya ditetapkan dalam APBD desa. Dalam
pelakséiaan pembangunan Kepala Desa dibantu oleh perangkat desa dan dapat
dibantqifoleh lembaga kemasyarakatan di desa.

gelanjutnya khusus untuk anggaran pembangunan yang bersumber dari

Alokasglfdana desa, 70% dari anggaran tersebut merupakan belanja pemberdayaan

LIe

masyara(at. Ditegaskan dalam Pasal 22 ayat (2) Permendagri No 37 tahun 2007

nery wise



AV VISAS NIN

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqgeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusaw Buele|q ‘'z

>

p/li5

nd

=)

!
=

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

37

:\n/i‘a

=6

[ S—

I

jo. Pasal 21 ayat (4) Perbup No 55 tahun 2008 tentang Pedoman Pengelolaan
©

an%ﬁn Desa bahwa Belanja Pemberdayaan Masyarakat sebagaimana

g e;dlger

aksud pada ayat (2) digunakan untuk :

1 Elaya perbaikan prasarana dan sarana publik.

3
Menunjang kegiatan LPMD dan PKK.
=

NS

w

Eenyertaan modal usaha masyarakat melalui BUMD desa.
=

Buepun-6uepun |5unpu||

e

g’iaya untuk pengadaan ketahanan pangan.
172]

Berbaikan lingkungan dan pemukiman.

pul

deknologi Tepat Guna.

C

ol

7. Perbaikan kesehatan dan pendidikan.

8 Pengembangan sosial budaya.

9. Kegiatan lainnya yang dianggap penting.

Pemberdayaan masyarakat, secara lugas dapat diartikan sebagai suatu

roses yang membangun manusia atau masyarakat melalui pengembangan

afusw ep uewnjueosusw eduey 1ul sin} eAsey yninjes neje uelbeges dunﬁuawcguej
o

w»n
eman@uan masyarakat, perubahan perilaku masyarakat, dan pengorganisasian
n

o

C

gnasya@(at.

% Dari definisi tersebut terlihat ada tiga tujuan utama dalam pemberdayaan
= (@

masyargkat yaitu mengembangkan kemampuan masyarakat, mengubah perilaku

masyarzé;kat, dan mengorganisir diri masyarakat. Kemampuan masyarakat yang

dapat cEkembangkan tentunya banyak sekali seperti kemampuan untuk berusaha,

kemami?uan untuk mencari informasi, kemampuan untuk mengelola kegiatan,
m

kemanip,uan dalam pertanian dan masih banyak lagi sesuai dengan kebutuhan atau

permas%!ahan yang dihadapi oleh masyarakat. Perilaku masyarakat yang perlu

A
dlubah°'tentunya perilaku yang merugikan masyarakat atau yang menghambat

nery wis
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:\n/i‘a

£
)
PLgingk@aﬁan kesejahteraan masyarakat. Pengorganisasian masyarakat dapat
glizélaslg)ﬁn sebagai suatu upaya masyarakat untuk saling mengatur dalam
%n:éwgegla kegiatan atau program yang mereka kembangkan. Disini masyarakat
‘E:j%;at membentuk panitia kerja, melakukan pembagian tugas, saling mengawasi,
1éngrenc%nakan kegiatan, dan lain-lain.
ea @&
g g gemberdayaan masyarakat muncul karena adanya suatu kondisi kondisi
%d%ial eﬂ@onomi masyarakat yang rendah mengakibatkan mereka tidak mampu dan
gidak %hu. Ketidakmampuan dan ketidaktahuan masyarakat mengakibatkan
rodukg;?vitas mereka rendah.
c

Pemberdayaan masyarakat dilaksanakan melalui:
Pengembangan masyarakat.
Pengembangan masyarakat adalah proses penguatan masyarat secara

aktif dan berkelanjutan berdasarkan prinsip keadilan sosial, partisipasi dan

kerja sama yang setara.

2
Penigorganisasian masyarakat.

[SI 9

Pengorganisasian masyarakat adalah suatu proses dimana masyarakat

t mengindintifikasikan kebutuhan-kebutuhan dan menentukan prioritas

-ﬁlue

da

:lequins uexINgeiuawW uep ueywnjueousw gdue) iy siinkgAsey

n

darE-kebutuhan tersebut, dan mengembangkan keyakinan untuk berusaha
()
megjenuhi kebutuhan-kebutuhan sesuai dengan skala prioritas.
i(emampuan masyarakat dapat meliputi antara lain kemampuan untuk
bertani%berternak, melakukan wirausaha, atau ketrampilan-ketrampilan membuat
home iidustri; dan masih banyak lagi kemampuan dan ketrampilan masyarakat
0
yang dipat dikembangkan. Untuk mengembangkan kemampuan dan ketrampilan

masyargkat, dapat dilakukan dengan berbagai cara dengan mengadakan pelatihan

nery w
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S £
B" o/l
atau mengikutkan masyarakat pada pelatihan-pelatihan  pengembangan

©
amguan dan ketrampilan yang dibutuhkan. Dapat juga, mengajak masyarakat

e;dn%er

ueleyq ‘|

gun;ungl kegiatan ditempat lain dengan maksud supaya masyarakat dapat

uau1§
g

‘gngllhaﬂ?sekallgus belajar, kegiatan ini sering disebut dengan istilah studi banding.
% g‘c} %elam itu menyediakan buku-buku bacaan yang sekiranya sesuai dengan
c%%utul%m atau perminatan masyarakat. Masih banyak bentuk lainnya yang bisa
%rgpayaian Sikap hidup yang perlu diubah tentunya sikap hidup yang merugikan
gtau r@;enghambat peningkatan kesejahteraan hidup. Merubah sikap bukan

ekerja;éjn mudah. Mengapa karena masyarakat sudah bertahun- tahun bahkan

uluhan tahun sudah melakukan hal itu. Untuk itu memerlukan waktu yang cukup

1 1uEsin) RE1ey

due

ama untuk melakukan perubahan sikap. Caranya adalah dengan memberikan
enyadaran bahwa apa yang mereka lakukan selama ini merugikan mereka. Hal
ni, dapat dilakukan dengan memberikan banyak informasi dengan menggunakan
erbagai media, seperti buku-buku bacaan.

gPada pengorganisasian masyarakat, kuncinya adalah menempatkan

aAusw uepyieywnuedsW e

V)
gnasyarﬁkat sebagai pelakunya. Untuk itu masyarakat perlu diajak mulai dari

ex)

Cf,’perencas:naan kegiatan, pelaksanaan, sampai pemeliharaan dan pelestarian.
%’elibat@ masyarakat sejak awal kegiatan memungkinkan masyarakat memiliki
kesempze[tan belajar lebih banyak. Pada awal-awal kegiatan mungkin pendamping
sebagagpendamping akan lebih banyak memberikan informasi atau penjelasan
bahkanimemberikan contoh langsung. Pada tahap ini masyarakat lebih banyak
belaja@amun pada tahap-tahap berikutnya pendamping harus mulai memberikan
kesemp:‘?tan kepada masyarakat untuk mencoba melakukan sendiri hingga mampu

atau b"r%ii. Jika hal ini terjadi maka dikemudian hari pada saat pendamping

0
menin@alkan masyarakat tersebut, masyarakat sudah mampu untuk

nery
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=3
=\n,:al

melakukannya sendiri atau mandiri. Prinsip dasar pemberdayaan untuk

~T ©

)

gwuj&wkan masyarakat yang berdaya atau mandiri:

F =

.2 Penyadaran

3 ©

é © Penyadaran berarti bahwa masyarakat secara keseluruhan menjadi
2 g

G

sf}sadif bahwa mereka mempunyai tujuan-tujuan dan masalah-masalah.
=] -

«Q

L e _ _

gMa§/arakat yang sadar juga mulai menemukan peluang-peluang dan
=]

«Q

meﬁﬁanfaatkannya, menemukan sumberdaya-sumberdaya yang ada ditempat
172]

itu ;;ang barangkali sampai saat ini tak pernah dipikirkan orang.

R<

g Masyarakat yang sadar menjadi semakin tajam dalam mengetahui apa
yang sedang terjadi baik di dalam maupun diluar masyarakatnya. Masyarakat
menjadi mampu merumuskan kebutuhan-kebutuhan dan aspirasinya

Untuk dapat maju atau melakukan sesuatu, orang harus dibangunkan

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

dari tidurnya. Demikian masyarakat juga harus dibangunkan dari “tidur”
keterbelakangan nya, dari kehidupannya sehari-hari yang tidak memikirkan
ma?‘fa depannya. Orang yang pikirannya tertidur merasa tidak mempunyai
ma%lah, karena mereka tidak memiliki aspirasi dan tujuan- tujuan yang harus
dipgl‘juangkan.

c
Pelgtihan
m

o -equins ueyingaAusw uep ueywnjueousw eduey 1ul SNy eAley yninjes neje uelbeges dinbuswgyfuel

Melalui pendidikan, kesadaran masyarakat akan terus berkembang.

A3rsx

Perfu ditekankan bahwa setiap orang dalam masyarakat harus mendapatkan
per;fidikan, termasuk orangtua dan kaum wanita. Ide besar yang terkandung
dibgtik pendidikan kaum miskin adalah bahwa pengetahuan menganggarkan
keléatan. Pendidikan di sini bukan hanya belajar membaca, menulis dan

A
berhitung, tetapi juga meningkatkan ketrampilan-ketrampilan bertani,

nery w
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kerumahtanggaan, industri dan cara menggunakan pupuk. Juga belajar dari

= o
i;;summber-sumber yang dapat diperoleh untuk mengetahui bagaimana memakai
a_éjasa;_;bank, bagaimana membuka rekening dan memperoleh pinjaman. Belajar
gtid% hanya dapat dilakukan melalui sekolah, tapi juga melalui pertemuan-
gpert%muan informal dan diskusi-diskusi kelompok tempat mereka
‘gmegbicarakan masalah-masalah mereka.
s |12 L.
& Pengorganisasian
§ Agar menjadi kuat dan dapat menentukan nasibnya sendiri, suatu
ma;_;{arakat tidak cukup hanya disadarkan dan dilatih ketrampilan, tapi juga
QO

hartrs diorganisir. Organisasi berarti bahwa segala hal dikerjakan dengan cara
yang teratur, ada pembagian tugas diantara individu-individu yang akan
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas masing-masing dan ada
kepemimpinan yang tidak hanya terdiri dari beberapa gelintir orang tapi
kepemimpinan diberbagai tingkatan. Tugas-tugas harus dibagikan pada
berbagai kelompok, termasuk kaum muda, kaum wanita, dan orangtua.
Per;fbukuan yang sehat juga sangat penting. Semua orang harus mengetahui
pen%gunaan uang dan berapa sisanya. Pembukuan harus dikontrol secara rutin
misglnya setiap bulan untuk menghindari adanya penyelewengan.
Perﬁembangan kekuatan

Kekuasaan berarti kemampuan untuk mempengaruhi orang lain. Bila

ISI9A

da@n suatu masyarakat tidak ada penyadaran, latihan atau organisasi, orang-
h“

oraﬁ’gnya akan merasa tak berdaya dan tak berkekuatan.

Me%bangun Dinamika
wn

Dinamika masyarakat berarti bahwa masyarakat itu sendiri yang

jurek

memutuskan dan melaksanakan program-programnya sesuai dengan rencana

nery wrsusy



‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqgeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusaw Buele|q ‘'z

AV VISAS NIN
o0}

<

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

ta

h)

_?_:'>

42

it

yang sudah digariskan dan diputuskan sendiri. Dalam konteks ini keputusan-
©

kepgﬁ)tusan sedapat mungkin harus diambil di dalam masyarakat sendiri, bukan
-~

dilyar masyarakat tersebut.
©

—

;Semakin berkurangnya kontrol dari masyarakat terhadap keputusan-

utusiin itu, semakin besarlah bahaya bahwa orang-orang tidak mengetahui

(o=
utu§n-keputusan tersebut atau bahkan keputusan- keputusan itu keliru. Hal

Buegdn-6ubun 1Bunpuig e3did yeq

|nsip(cnbahwa keputusan harus diambil sedekat mungkin dengan tempat
172]

ex;uninigs nejgLieibegess dynbusw bueleyq L

2
elaksdhaan atau sasaran. Pendamping dalam pemberdayaan masyarakat antara
il

ain kafupaten, Fasilitator Kecamatan, Asisten Fasilitator Kecamatan, Fasilitator

el

esa, Camat, atau nama pendamping lainnya. Pada dasarnya siapa saja yang

ubeduebu! SI|

erperan mendampingi masyarakat dikategorikan sebagai pendamping. Secara

aris besar pendamping masyarakat memiliki 3 peran yaitu: pembimbing, enabler,

BWwn)geous

an ahli.

Sebagai pembimbing, pendamping memiliki tugas utama yaitu membantu
w»n

asya@kat untuk memutuskan/menetapkan tindakan. Disini pendamping perlu

L:t.;amnq%((uaw uep u

embefikan banyak informasi kepada masyarakat, agar masyarakat memiliki
=

-lsguins

enget&éﬁuan yang memadai untuk dapat memilih dan menetapkan tindakan yang

’ =)

dapat f@enyelesaikan masalah mereka. Sebagai enabler, dengan kemampuan
()
-t

fasilita;jnya pendamping mendorong masyarakat untuk mengenali masalah atau
Q

kebutuffannya berikut potensinya. Mendorong masyarakat untuk mengenali
=

kondisiﬁya, menjadi begitu penting karena hal ini adalah langkah awal untuk

», . . : :
memulal kegiatan yang berorientasi pada peningkatan kemampuan masyarakat.

Lie

Ketran{ﬁilan fasilitasi dan komunikasi sangat dibutuhkan untuk menjalankan

nery wise
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=6

peran ini. Sebagai ahli, pendamping dengan ketrampilan khusus yang diperoleh
=~ ©
I@gkup pendidikannya atau dari pengalamannya dapat memberikan
-~

rangan-keterangan teknis yang dibutuhkan oleh masyarakat saat mereka
©

—

laks&nakan kegiatannya.

npun@ eydiZ

Buswbueleya

di

eterangan-keterangan yang diberikan oleh pendamping bukan bersifat

uelbeqgas
Buepun

3
uegin-

dikte masyarakat melainkan berupa penyampaian fakta-fakta saja. Biarkan

nej
4]

S NN %K

kat yang memutuskan tindakan yang akan diambil. Untuk itu pendamping

r?s

asya

)

A

erlu n%mberikan banyak fakta atau contoh-contoh agar masyarakat lebih mudah

syny eAuey yni

QO
ntuk mengambil sikap atau keputusan dengan benar. Pendamping dalam ruang

1ul

.ingkup pemberdayaan masyarakat perlu menyadari, bahwa peran utamanya

elakukan pembelajaran kepada masyarakat. Berdasarkan peran pendamping

wmueougu ed

ebagaimana telah dijelaskan diatas, maka dapat diidentifikasi persyaratan
endamping adalah sebagai berikut :
1) Mampu membangun kepercayaan bersama masyarakat.
Y
2) Lﬂampu mengenali potensi masyarakat.

——

V)
3) Mampu berkomunikasi dengan masyarakat.

:1equins ueMNgaAusW UeRyuey|

4) E_rofesional dalam pendekatan kepada masyarakat.
<

5) ?I‘;/I_emahami kondisi masyarakat.

-~

<
6) Bunya ketrampilan dasar untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat.

2.21 Otonomi Daerah

Ag uejing

tonomi Daerah yang dilaksanakan dalam Negara Republik Indonesia

telah didtur kerangka landasan dalam UUD 1945 antara lain:
»

I

nery w
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1. Pasal 1 ayat (1) yang berbunyi:
©

QZ)Negara Indonesia ialah Negara kesatuan yang berbentuk republik.
=

Pasal 18 yang menyatakan:
©

—

QBPembangian Daerah Indonesia atas dasar daerah besar dan kecil dengan

%entuk susunan pemerintahnya ditetapkan dalam undang-undang dengan

N

(o=
yemandang dan mengganti dasar musyawaratan dalam sistem pemerintah

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yeH

&O\Iegara dan hak-hak dan asal usul dalam Daerah-daerah yang bersifat
172]
2

Ystimewa.
P

i)idasari bahwa hakekat Otonomi, pengarahan maupun prinsipnya

14Ul siny eAley ynunjas neje ueibeqges diynbuaw Buese|iq ‘L

ebagaimana yang telah diuraikan diatas, walaupun dituangkan dalam UUD No. 5

_?due

ahunn1974 belum sepenuhnya dapat berjalan dengan lancar. Namun dari hasil

U2ouawl

emajuan penyelenggaraan Otonomi tersebut minimal telah dapat diwujudkan di

Rywn

ati | dan Dati Il yang tentu saja intensitas dan bobotnya masih terdapat

erbedaan antara daerah yang satu dengan daerah yang lainya yang tentunya

wiytep u

gfua

w»n
esuai %ngan kondisi dan tingkat perkembangan masing-masing Daerah.

L

‘Pisamping itu apabila dikaji dalam undang-undang No. 5 tahun 1974

Haguins uexing

V)
8
aka pgngartian Otonomi Daerah bagi suatu daerah tersebut harus mampu;
=]
1 Berinisiatif sendiri (menyususn kebijakan daerah dan menyusun rencana
()
-t
peI§<sanaanya).
=
2. Memiliki alat pelaksanaan sendiri sehingga mampu menggerakakan dan
s
meﬁlankan urusan-urusan otonomi daerah.

nery wisey jraeig t
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2 Pandangan Islam Tentang Partisipasi Masyrakat.

=T ©
X e Pl £ % 4 f
= 0 - _ ﬁ S—a~;,// .-P/aa£~/
§gf\ﬂ;}adp)§~f(//-y‘djbdyj”}&b‘ Py ‘j"‘b“)"‘l‘dr\” “[‘_3
%%)}5% ¢ “ g2 B e :‘;,/‘ﬁ PP S 5'}./ o7 .
2 205 LTl AL 0ys &8 o) Jeu 5 AT J) 65333 - 00 &
S =5
g2 e PUTIRIr
Q@ -
SAgtiny Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
& (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
(=}

pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (An Nisaa : 59)

eIy BYsSNS NI 11w e

Palam konteks penelitian ini, seperti yang artikan dalam surat diatas

hahwa manusia diperintah untuk menaati Allah SWT dan Rasulullah SAW, yakni

edugy 1ul siny eA1eY Yyninjes neje

Funduk dan patuh pada segala ketentuan dalam al-Quran dan as-Sunnah.

eou

Ketetapan ini meniscayakan, semua hukum dan undang-undang yang

yw

Riberlakukan wajib bersumber dari keduanya. Memang benar, selain
|peringghkan taat kepada Allah Swt dan Rasul-Nya, kaum muslim juga
|perin%hkan taat kepada uli al-amri. Sehingga sudah seharusnya masyarakat

L

ntuk tarut berpartisipasi terhadap program-program yang telah ditetapkan oleh

qwngmmn&_e/(uag_uep

I U

gpemen@ah Kemudian dalam hal ini, Program Kemitraan dan Bina Lingkungan

u

merup%(an program pemberdayaan dan peningkatan/perbaikan kondisi ekonomi

w»
dan sosfal masyarakat.

nery wisey jrreAg uejpng jo
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2.23 Definisi Konsep

=T ©

,% ;c: QEntuk memudahkan dan memahami serta menyamakan presebsi terhadap
S5 =

‘g«glsepc_konsep yang digunakan, perlu dijelaskan dan dijabarkan divinisi konsep.
32 |2

%nurm Singarimbun dan Sofian Efendi, definisi konsep merupakan istilah yang
e B

%}I@una@n untuk menggambarkan secara abstrak dari suatu fenomena sosial atau
og &

:’:gl i. SPentingnya definisi konsep ditegaskan pula lebih lanjut oleh
g5 Z

L5

%ﬁntjargningrat, definisi konsep merupakan definisi yang perlu diamati, karena

172]
onsepZnenentukan adanya hubungan emperis.

yainje

. : : . ol .

Dari uraian diatas, maka penulis menguraikan definisi dalam penelitian
C

ni, sebagai berikut:

1. Partisipasi adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang baik secara

mental, emosional serta fisik dalam segala kegiatan yang dilaksanakan

‘nery e)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

serta mendukung pencapaian tujuan.

)

Partisipasi Masyarakat desa adalah keterlibatan masyarakat desa penarah

galam mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah diperogramkan oleh
V)

ﬁemerintah maupun swadaya masyarakat dalam upaya pembangunan desa
»

@aik secara fisik maupun non fisik.
=.

gembangunan desa adalah sebagai suatu usaha secara sadar, terencana

-t

§erta berkelanjutan untuk merubah kondisi desa yang lebih baik dimana

:Jaquins ueyingeAusw uep ueswnjuesusw edue) IuLsin} eAley

w

Pt o

“ﬁalam penelitian ini adalah desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten

-~

Karimun.

-*

4 iartisipasi Masyarakat dalam Pembangunan desa yang dimaksud dalam

‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqgeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusaw Buele|q ‘'z

<
Penelitian ini adalah keikutsertaan masyarakat desa Penarah Kecamatan
-

elat dalam kegiatan-kegiatan pembangunan di desa tersebut.

»

I
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Indikator yang digunakan untuk melihat partisipasi masyarakat dalam

ini adalah sebagai berikut:

rtisipasi dalam hal pengambilan keputusan ini bermacam-macam,

©

tién

[}

-~

Partisipasi dalam pengambilan keputusan.
©

Pa

2

;éperti kehadiran rapat, diskusi, sumbangan pemikiran, tanggapan atau

(o=
Qenolakan terhadap program yang ditawarkan.

%artisipasi dalam pelaksanaan pembangunan.

%uatu program meliputi menggerakkan sumber daya, dana, kegiatan
gdministrasi, koordinasi dan penjabaran program.

Partisipasi dalam pengambilan manfaat.

Partisipasi ini tidak terlepas dari kualitas maupun kuantitas dari hasil
pelaksanaan program yang bisa dicapai. dari segi kualitas,keberhasilan
suatu program akan ditandai dengan adanya peningkatan output,
sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat seberapa besar prosentase
§eberhasilan program yang dilaksanakan, apakah sesuai dengan target
S:ang telah ditetapakan.

5

iartisipasi dalam evaluasi.

%artisipasi masyarakat dalam evaluasi ini berkaitan dengan masalah
i:velaksanaan program secara menyeluruh. Partisipasi ini bertujuan untuk
=)

@engetahui apakah pelaksanaan program telah sesuai dengan rencana
s

§ang ditetapkan atau ada penyimpangan.

nery wisey jrreAg u
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l 1
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2.24 Penelitian Terdahulu
~x [0
)
T o =
. b ¥ I
3= 0 L. . L.
¢ ¢ 3 Blo gf-PNeagI]?[i Judul Penelitian Hasil Peneliti
Q@ @r - — .
%% 5 12 | Akhmarudin Analisis Perencanaan | Mayoritas responden
2883 |73 Pembanguan di Desa | mempunyai
§§ 1‘; @ | Uin Suska | Penarah Kecamatan tanggapan
;5 ¢ S au Kundur Utara. tentang peran pemerintah
gS3a|f= desa, akuntabilitas
& ETa berkelanjutan, tepat guna
= 3 < c
8803 | S dalam musrembang desa.
§ = 3 Yynizar Partisipasi Masyarakat Hasil dari penelitian ini
e 28 |2001 Dalam Pelaksanaan terdapat  hubungan nyata
=B 1 .
a>e Uaiversitas Pengelolaan Sampah antara  faktor  perubahan
58 & Stimatra di Kota Binjai. partisipasi masyrakat dalam
52¢ | Ubrn pelaksanaan ~ pengelolaan
‘2 § 3 D sampah.
8B 33 | Siregar Pengaruh Partisipasi Hasil penelitian ini
=] 2005 Masyarakat Terhada menunjukkan bahwa terdapat
Z e 1 . Fo
R Universitas Pembangunan Kota pengaruh hubungan positif
65 3 Sumatra Medan. antara partisipasi masyrakat
5 @ 3
n e 3 Utara. dengar! pembangunan dan
egeE kebersihan.
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BAB II1I
of |2
) QI) METODOLOGI PENELITIAN
s =
%E Jeniis Penelitian
o ¢ Sementara menurut moleong dalam (Kiki Debi Sinta, 2016) peneliti
ea =
%ﬂfgl t’éf adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
= | = o
jo)
@@ ya 59 terjadi pada subjek penelitian misalnya: perilaku, presepsi, motivasi,
(/2]
o]
gmdakaﬁ dan lain-lain, secara holistik dan dengan suatu konteks khusus yang

Iamlah_qdan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dan menurut Sarosa
Q)

enelltlan kualitatif adalah penelitian yang mencoba memahami fenomena dalam

eting dan konteks naturalnya bukan di dalam laboraturium dan peneliti tidak

erusaha untuk memanipulasi fenomena yang diamati.

.7 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 dengan pengambilan data pada

ahun §019 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Penarah Kecamatan Belat

ngajuaw uep uwn;uem@w edye) 1uLginy eALey Y

§<abupalen Karimun, provinsi kepulauan Riau, pada bulan juli sampai dengan
3ebruar‘£2020.

()

B

<
3.8 Jeris dan Sumber Data

Pt o
-~

“antuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, penulis

menggyhakan teknik sebagai berikut :

el]

1. =Data Primer
Yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh melalui pengamatan

angsung ditempat penelitian dengan mengambil data yang sesuai dengan

nery wisey juredg
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kebutuhan penelitian, yaitu berupa tanya jawab langsung (wawancara),
©

Q]gan observasi langsung.
=

PData Skunder

o

Yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, hal ini

w exd

;@iperoleh dari berbagai sumber baik berupa laporan, maupun informasi

c . .
Qarl pihak terkait.
@)

c
.9 Pogulasi/Sampel
QO

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yeH

Pénelitian kualitatif diskriptif adalah suatu penelitian yang mengunakan
QO

dlata di%kriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku
ang dapat diamati, sehingga bertujuan untuk memberikan gambaran atau
enjelasan secara sistematis dalam memperlakukan kelompok yang berkebutuhan

husus/ disabilitas sebagai mana hak-hak mereka yang telah dijamin oleh undang-

peywnguesugiu edye) 1ul giny eAsey ygynies neje ueibeges dynbusw buesejq °|

ndang.
o
g : : " .
3 Selanjutnya, penentuan sabjek penelitian atau responden yang dianggap
o w»n
> -~
?ebagaﬁkey informant dilakukan dengan dua cara yaitu purposive sampling dan
'; —
%nowbﬂ-l. Alasan penulis mengunakan dua teknik tersebut karena sumber
= =
%nforma?cﬁt dalam penelitian ini terbagi dua pihak yaitu unit pelaksanaan

pembar%;unan di Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.
()
Balam penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian adalah
S
informé&h. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Kepala Desa,
wn
(=
Staff Dﬁsa, Dusun dan Masyarakat, di Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten
Karimun.
>
Teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel sumber data

A
denganac_r}_)ertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tertentu

nery w
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yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. Sehingga akan
_\ b @

)
gn;muoghkan peneliti dalam menelusuri situasi yang diteliti Sugiyono (2016:85),

s3 =
E’sn_%wbaﬂ sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya
=3 2

‘%@n Rgémudlan sampel ini disuruh memilih teman-temannya untuk dijadikan
©

s =

%a%npelzbegitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin banyak. Ibarat bola

Q g

jV)

gagu n§nggellnd|ng semakin lama semakin besar (Sugiyono, 2001: 61) subjek
DS

@éﬁnelittan dapat dilihat dari tabel berikut:

g =

x - Tabel 3.1

2 g;?' Subjek Penelitian

< (=

% No Jabatan Katagori
=1 Kapala Desa Penarah 1 Orang

32 | StaffDesa 2 Orang

%3 | Kepala Dusun 3 Orang

24 | Tokoh Adat 10 Orang

3 Total 16 orang

10  Teknik Pengumpulan Data

Waldancara

:19quINS UBYRGIAUS URR UBN WMk
dIL

Tu

tudi képustakaan, Dokumentasi, Wawancara dan Kuisioner.
»

Peknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi lapangan,
V)

c Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk menunjang teknik

obsgrvasi dalam penelitian ini adalah wawancara (sumber data sekunder).
-t

»

Waix}ancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin

=)
mel@kukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
s

dit@ti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang

Ieb%? mendalam dan jumlah responden sedikit/kecil (sugiyono, 2011:157).

Waiv)ancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan kelebihan

0
dankesulitan dalam penerapan pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah.
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Observasi
®

QI) Teknik utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik
-~
obs@rvasi (sumber data primer). Teknik pengumpulan data dengan observasi

©
dig%’nakan bila, peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gej;ﬁé-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

(=
(Sug'ono, 2011:166).

Buepun-B6uepun 1Bunpuijig e3dio deH

Do%tjjmentasi

‘z Teknik pengumpulan data lain yang digunakan untuk menunjang
tek@k observasi selain wawancara yaitu dokumentasi (sumber data skunder).
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

langger, agenda dan sebagainnya.

:Jaquins ueyjngaAusw uep uejwnjuesusw eduey lul sin) eA1ey yninjgs neje uelbeqes dynbusw Buese|q *|
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50 QI) GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
8% =
32 ¢
2.8 Karakteristik Desa penarah
sa 2
§ S Pesa Penarah adalah Desa yang berada di Kecamatan Belat Kabupaten
g | =
D 3
‘§<‘§riml@ Desa Penarah merupakan salah satu dari 6 Desa di Wilayah Kecamatan
S said
L a =
‘éBélat yang terletak lebih kurang 10 Km ke arah Timur dari Kecamatan Belat.
c

gynies

esa Pénarah mempunyai luas wilayah seluas 2600 HA. Batas wilayah Desa
Q

efyey y

enaral’sebelah utara berbatasan dengan Buru yang berkecamatan Buru, sebelah
QO

RSN}

; (=
elatan berbatasan dengan Lebuh yang berkecamatan Belat, sebelah timur
erbatasan dengan Selat Durian yang berkecamatan Moro dan sebelah barat

erbatasan dengan Sebele yang berkecamatan Belat.

odew edye)

Iklim di Desa Penarah, sebagai mana Desa-desa lain diwilayah Indonesia

eg uesjwnjue

empunyai ilkim kemarau dan penghujan. Jumlah bulan hujan 4 bulan dengan

YW u

uhu rdta-rata 27 derjat celcius.Hal tersebut mempunyai pengaruh langsug
V)

>%nqeﬂ

rhadagj: pola tanaman yang ada di Desa Penarah Kecamatan Belat.

4. Jumlah Penduduk

-lsquuns ue

Tabel 4.1
m Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis kelamin
No | 3denis kelamin Jumlah
1 | kaki-laki 783 Jiwa
2 | Berempuan 750 Jiwa
& Jumlah 1.533 Jiwa
Sumberi&f(antor Desa Penarah Kecamatan Belat Kab.Karimun Provinsi Kepri, 2019

IdATU I TWE]

wn
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk laki-laki berjumlah

783 ji\gra, sedangkan jumlah penduduk perempuan berjumlah 750 jiwa, total

nery wis
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o
il
keseluruhan penduduk desa penarah berjumlah 1.533 jiwa. Berikut tabel keadaan
=~ ©
%@dudﬂ@« desa penarah menurut kelompok umur dapat dilihat pada tabel di bawah
o =
5 0 ~
3B o
22 B
@ € =
ta ®
(24.5 Ke&daan Penduduk Desa Penarah Menurut Kelompok Umur.
s =
5% c Tabel 4.2
o2 IS Penduduk Menurut Kelompok Umur.
S¥o .. Kelompok Umur Jumlah
¢ 1 |c 0-6 Tahun 148 Orang
£ 2 | = 7-12 Tahun 132 Orang
= 3 |58 13-18 Tahun 146 Orang
< 4 (= 19-25 Tahun 154 Orang
€5 | ¢ 26-40 Tahun 365 Orang
16 41-55 Tahun 344 Orang
& 7 56-65 Tahun 172 Orang
% 8 65-75 Tahun 73 Orang
39 Usia 75 Tahun Keatas 16 Orang
3 Jumlah 1.533 Orang
sumber:Kantor Desa Penarah Kecamatan Belat Kab.Karimun 2019
3
i Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk berdasarkan
)
?kelompcgk umur di Desa Penarah Kec.Belat Kabupaten Karimun. Kelompok 0-6

emngial(ua

ahun gengan jumlah 148 orang. Kelompok kedua diikuti dari tahun 7-12 tahun

3;)erjuml>=§h 132 orang. Kelompok umur 13-18 tahun berjumlah 146 orang.

§<elom§9k umur 19-25 tahun berjumlah 154 orang. Kelompok umur 26-40 tahun
=]

wn

berjumﬁh 365 orang. Kelompok umur 41-55 tahun berjumlah 344 orang.
Selanj@hya kelompok umur 56-65 berjumlah 172 orang. Kelompok umur 65-75
tahun bErjumlah 73 orang. Terakhir kelompok umur usia 75 keatas berjumlah 16

orang.

S uej|

112A

adi perbandingan kelompok umur yang palimg sedikit adalah kelompok

umur yang di mulai dari tahun 0-25 tahun berjumlah 580 jiwa. Sedangkan

nery wiseyy j
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)

kelompok umur yang banyak adalah dimulai pada umur 26-55 tahun berjumlah
=~ ©

SALL) jiv@. Kelompok usia lanjut 65-75 tahun keatas berjumlah 261 jiwa. Total
R

> o x

?@elurﬁhan menurut kelompok umur masyrakat Desa Penarah berjumlah 1533
S22 B

ﬁi@a. >

n e 3

oS =

(0] —

g8 = _

‘%4‘% Maéa Pencarian

L o

2 § (‘T}arena Desa Penarah merupakan Desa pertanian, maka sebagian besar
(/2]

@ (=

gpenduc&k Desa Penarah bermata pencarian sebagai Petani, Buruh tani, Pengrajin

)

umah fangga, Nelayan, PNS, Montir dan Wiraswasta. Untuk memperjelas dan
QO

N} eArey

udahcmemahami dapat dilihat pada tabel 1.3 di bawah ini:

an

=

3 Tabel 4.3

3 Klasifikasi Mata Pencarian Penduduk Desa Penarah

§ Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.

3 No Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah

5 Orang

& 1 | Petani 145 1 146

¢ 2 | Buruh Tani 3 0 3

£ 3 |PNS 7 4 11

$ 4 | Pedagang barang 0 0 0

) kelontong

% 5 | Nelayan 130 0 130

7 6 | Berawat Swasta 1 1 2

$ 7 | POLRI 1 0 1

§ 8 | Guru Swasta 1 2 3

| 9 | Bedagang keliling 1 0 1
10 | Fukang kayu 1 0 1
11 | Karyawan perusahaan 3 2 5
12 | Wiraswasta 42 6 48
13 | Fidak mempunyai 3 3 6

kerjaan tetap

14 lum bekerja 88 77 165
15 | Belajar 167 127 294

nery wisey jreig
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NoJenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan | Jumlah Orang
L £ | Bu rumah tangga 3 419 422
o &7 | Perangkat desa 4 3 7
$ 8 | Buruh harian lepas 95 0 95
@ -
;EJ Buruh jasa 1 0 1
2 20 | Buruh usaha 1 0 1
% @1 | Karyawan honorer 19 9 28
¢ 22 | Pialang 1 0 1
(gg_é?; Fukang listrik 1 0 1
3 24 | Pelaut 2 0 2
& 85 | Wartawan 2 0 2
g2 o Jum 722 654 1.376
o] c
& o lah
SumbegiKantor Desa Penarah Kecamatan Belat Kab.Karimun 2019

)

%m eliey

1ul

Pari tabel 4.3 diatas dapat kita ketahui bahwa mata pencarian masyarakat

Desa Penarah di Dominasi oleh Petani yaitu laki-laki berjumlah 145 orang,

8edangkan perempuan berjumlah 146 orang. Dan kedua diikuti oleh kalangan

ed

Nelayan yang berjumlah 130 orang. Ketiga diikuti oleh Buruh harian lepas yang

QU

Derjumlah 95 orang. Kemudian wiraswasta laki-laki berjumlah 42 orang,

wn

%Eedangkan perempuan 6 orang. Kemudian diikuti dengan karyawan honorer yang

S:'éllaki-laki berjumlah 19 orang, sedangkan perempuan berjumlah 9 orang. Ibu rumah
3

&

= n

D @
2.8 Agama
< 8

3

o

®

i—:iangga ﬁerjumlah 419 orang. Kemudian laki-laki 2 orang sebagai wartawan.

Untuk berikutnya Desa penarah terdiri dari beberapa penganut Agama

untuk rEengetahu lebih jelas hal ini dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini:
()

= Tabel 4.4
S Kilasifikasi Jumlah Penganut Agama di Desa Penarah
i Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.
No | Agama Laki-laki Perempuan
1 | fslam 750 723
2 | Kristen protestan 3 2
3 | 'Hindu - -
4 | Budha 7 8
A Jumlah 760 733

Sumber;Kantor Desa Penarah Kecamatan Belat Kab.Karimun 2019
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Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas Desa Penarah Kecamatan Belat

-
g(gbupgen Karimun yang jumlah penduduknya 1533 jiwa, dapat disimpulkan
32

‘%%Wa gaki-laki yang beragama islam sebanyak 750 orang, sedangkan perempuan
%éjumgh 723 orang, sedangkan laki-laki yang beragama kristen berjumlah 3
gprgng, g_:édangkan yang perempuan berjumlah 2 orang. Kemudian yang beragama
:f?@ha Eki-laki berjumlah 7 orang, sedangkan perempuan yang beragama budha
Cﬁﬂogjumgh 8 orang. Untuk penganut agama Hindu di Desa Penarah dan kepercaan

inya ﬁzasih belum ada.

antuk berikutnya di Desa Penarah mempunyai rumah ibadah untuk
endekatkan diri pada Tuhan yang Maha Esa. Hal ini dapat dilihat pada tabel
V.5 berikut ini:
Tabel 4.5

Klasifikasi Rumah Ibadah di Desa Penarah Kecamatan
Belat Kabupaten Karimun.

ean;ueouew.eduegu! siny e:ﬁegsumm

& No Jenis Rumah Ibadah Jumlah
e Mesjid 3 buah
22 | @ Mushola 5
33 [B Gereja -
£4 |~ Wihara -
35 |& Pura -
S 5 Jumlah 8 buah

i&umbe@(antor Desa Penarah Kecamatan Belat Kab.Karimun 2019

14081

Pari tabel 4.5 diatas dapat kita ketahui bahwa jumlah Rumah Ibadah di

A9

w»
Desa Pgharah Kecamatan Belat berjumlah 8 buah dan keseluruhanya merupakan

Q
Rumah@badah umat Muslim, sementara untuk Rumah Ibadah Non Muslim belum
=

ada satg pun di Desa Penarah.

nery wisey jreig
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D)=
(=

15 Tingkat Pendidikan
=T ©
,% o) fendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan, karena
o =

I -~
‘?g@ganc_vpendidikan maka manusia dapat memberikan perubahan yang baik baik
© 3 o
‘é}li‘g'nya&'hingga pada orang lain dan tingkat pendidikan di Desa Penarah
O = 3
@é&:amgt_an Belat Kabupaten Karimun dapat dilihat pada tabel 1.6 di bawah ini:
- S =~
TE Tabel 4.6
%}_g = Tingkat pendidikan di Desa Penarah Kecamatan Belat
< r HRH
g ﬁo chmgkat Pendidikan | aki-laki Perempuan Jumlah (Orang)
¢ 1 [Tamat SD/sederajat 395 374 769
T 2 [Tamat 40 38 78
3 ISMIP/sederajat
& 3 [Pamat 48 42 90
& S‘I_VIA/sederajat
2. 4 [Tamat D-1/sederajat 1 1 2
2 5 [Tamat D-2/sederajat 0 1 1
$ 6 [Tamat D-3/sederajat 7 8 15
cS 7 [Tamat S-1/sederajat 1 3 4
$ 8 [Tamat S-2/sederajat 1 0 1
& Jumlah 493 467 960

: umber:Kantor Desa Penarah Kecamatan Belat Kab.Karimun 2019

A:qau.l uep ue

s ueynge

ergur

aq

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan di Desa Penarah

(2]

asih §ngat rendah, yang tamat SD berjumlah 769 orang, sedangkan yang tamat
o
MP berjumlah 78 orang, yang tamat SMA berjumlah 90 orang, untuk pendidikan

V)
gan tinggi hanya berjumlah 15-20 orang sahaja. Selanjutnya mengenai

“Sarana ﬁendidikian yang ada di Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten

<
Karimuh dapat di lihat pada tabel 1.7 di bawah ini sebagai berikut:

I

0 A3

Tabel 4.7
~Keadaan Sarana Pendidikan di Desa Penarah Kecamatan Belat

No [ & Jenis Sarana Pendidikan Jumlah
1 |f=s SD 1
2 |I7 SMP 1
3 |< SMA 1
4 | = Madrasah Aliah -
i Jumlah 3
Sumber:Kantor Desa Penarah Kecamatan Belat Kab.Karimun 2019
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Dari tabel 4.7 dapat di lihat bahwa sarana pendidikan yang ada di Desa

©

eydiR yeH

L'g!sunpugg]
wn
S e

Sarana Kesehatan

NIRM!Ilw eyd

#8epun-6uep

araﬁ:Kecamatan Belat Kabupaten Karimun yaitu tingkat sekolah SD, SMP,

arana kesehatan merupakan hal yang sangat penting di dalam kehidupan
masyarakat untuk menunjang melayani masyarakat di bidang kesehatan sarana

c
esehafan yang ada di Desa Penarah Kecamatan Belat dapat di lihat di bawah ini:
Q

#-siiny eAiey yganjes peie uelbeqagdiynbususbueleyq |

2 Tabel 4.8
2 Jenis Sarana Kesehatan di Desa Penarah Kecamatan Belat
No| Jenis Prasarana Kesehatan Jumlah Gedung
1 Puskemas pembantu 1
2 Posyandu 3
3 Rumah bersalin 1
Jumlah 5

9p]
P

ST

esehaﬁn di Desa Penarah.

Jrua

@qwns,g.emngg/(uawdjep UBYWINYPoUaH-RauRH

4.17 ¢ Kepala Desa

u

ISI

-

nery wis

umber:Kantor Desa Penarah Kecamatan Belat Kab.Karimun 2019
Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat sarana kesehatan yang ada di Desa
enarah Kecamatan Belat sangat belum memadai di bidang kesehatan, hal ini

apat &1 perhatika oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan lagi sarana

fKepaIa Desa merupakan pimpinan yang bertujuan untuk penyelenggaraan
pemerigtah Desa yang telah ditetapkan secara bersama-sama. Di Desa Penarah
dijabatg):leh kepala Desa bernama Bapak Awaluddin. Kepala Desa Penarah dipilih
Iansunémelalui pemilihan kepala Desa(PILKADES) oleh penduduk setempat.

wn

?{f\dapun masa jabatan kepala Desa adalah 6 tahun dan dapat diangkat dan

dlusulkﬁh kembali untuk 1(satu) kali masa jabatan berikutnya.
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8 Sekretaris Desa

T ©

ESekgfétaris Desa Penarah mempunyai tugas meliputi:
e

oy x

21. Mengurus Administrasi Kantor Desa Penarah.

2 =

é 2. Membantu laporan Administrasi kantor Desa Penarah.
25 3

G

c =

§3. Ban lain-lain yang dianggap perlu.

& c

g. pa——

Bue

9 Kg‘?pala Urusan Pembangunan

n

Ad%)un yang menjadi tugas Kepala Urusan Pembangunan meliputi:
1. Qfl_‘)?/lengurus Administrasi Keuangan.

2. ?\/Iengelola pembukuan keuangan.

3. Mengelola membayar gaji Insentif TAPD.

4. Membuat laporan keuangan.

5. Mengarsifkan dan mencatat surat masuk dan surat keluar .

6. Mengurus pembantuan Akte Kelahiran.

7. Mengelola data Raskin dan Miskin.
V)

3

©o

Rengelola data pertanian dan perikanan

e[s

.20 Ké)ala Urusan Pemerintahan

n»>

Adapun yang menjadi tugas dari Kepala Urusan Pemerintahan meliputi:

9A

1. Mengelola data Profil Desa.

A31

o

Mengurus pembuatan Surat Tanah Desa Penarah.

S

w

. Mencatat barang Inventaris Aset Desa Penarah.
engurus Surat pindah.
engelola data penduduk.

engurus laporan dan pembayaran SPPT.

G
nery wigey] predgue)
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UIN SUSKA RIAU

Surat SKCK/SKKb.

7.

u.\/'
€

Adapun yang menjadi tugas Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat
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Hak O_U»m U.:ﬂ::m. Undang-Undang
1. Dilarang m&hgutip sebagian atau seluruh karya tulis _:im:um Bm:o%:ca_&: dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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K%)ala Dusun

Aé;%pun yang menjadi tugas Kepala Dusun yaitu:
x

il _§/Iengurus lingkungan masing-masing.

2. §/Iemberikan segala informasi dan menggerakan Masyarakat dalam upaya

3.

NN B

qBASNS

nel

KEPALA
SEKSI
PEMERINTAH

STAF

PENDUKUN

G SAZALI

nery wisey|

ningkatan pembangunan.

emberikan pelayanan dan perencanaan.

Gambar 4.1

truktur Organisasi Dan Tata Kerja Desa Penarah Kecamatan
- Belat Kabupaten Karimun Berdasarkan Peraturan Bupati

Karimun No 27 Tahun 2016.
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‘ujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi masyarakat

am pembangunan di Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten karimun.

ugifeqes diynbygw buelte|q “|
nEBuepun 1Bunpuig edio yeH

| R

pu

tuk ﬁengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan acuan yang

e
e

n

igunakan sebagai indikator yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan,
Q

ediey ypynies

erencabaan, pengambilan mamfaat dan evaluasi.
QO
C
Berdasarkan hasil penelitian tentang partisipasi masyarakat Desa Penarah

ecamatan Belat terhadap pembangunan desa, maka peneliti menarik kesimpulan,

ypw e%el 11 siny

etelah masing-masing indikator dijabarkan, selanjutnya setiap hasil rekapitulasi
ari masaing-masing indikator tersebut digabungkan dan dicari jumlahnya serta

resentasenya.dan akhirnya didapatkanlah hasil rekapitulasi keseluruha indikator

W ueg; ueiuiued

@ang digunakan sebagai pengukur dalam penelitian ini. Dimana hasil tersebut
S Y

%nasukfkedalam kategori kurang. Dikatakan kurang karena masih banyak
() »

%nasyargl_(at yang kurang ikut serta dalam partisipasi pembangunan desa dalam
%erbag% kegiatan yang menyangkut pembahasan maupun pelaksanaan
pemba@unan di Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun, seperti,
tidak %ngikuti kegiatan rapat desa yang di adakan oleh pemerintah desa, dan
juga tiaﬁk memberi sumbangan pemikiran atau ide-ide untuk pembangunan desa,
dan beriuk partisipasi langsung maupun tidak langsung.

<

i)ari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa partisipasi dalam

A .
pembangunan masyrakat Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun

nery w
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)

sih sangat rendah. Rendahnya partisipasi masyarakat disebabkan adanya

ba

g ven
B e§| ©)

-hambatan yang di alami:

1. Masyarakat bekerja dari pagi hingga sore hari sehingga menyebabkan

=1d

ereka tidak dapat mengikuti atau menghadiri kegiatan rapat

lembangunan desa Penarah Kecamatan Belat.

1w

2. Kurangnya inisiatif dari pihak pemerintah desa untuk merangsang

Buepun-6uepun 1Bunpuijig eyds

eningkatan partisipasi masyarakat dalam pembagunan desa, khususnya

BXENS KN

fPada masyarakat Desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun.

QO
3. Suasana rapat yang terlalu formal sehingga membuat masrakat cendrung

tidak percaya diri dalam memberikan pendapat, tanggapan, serta ide-ide

yang mereka anggap dapat mengatasi masalah pembangunan desa.

4 Saran

1. Pemerintah desa harus lebih meningkatkan komunikasi yang baik kepada
w»n
%asyarakat sehingga dapat meluruskan persepsi negatif masyrakat
Eerhadap pemerintah desa mengenai kegiatan dalam pembangunan desa.
=

-

I

-Jaquins ueyjngaAusw uep ugywnjueousw eduej (Ul siny eAiey yninjes neje uelbeqes diynbusw bueleyq *|

2. Memindahkan jadwal rapat pada malam hari sehingga tidak mengganggu

Iu

Aktivitas masyarakat di siang hari. Kondisi ini terjadi akibat kegiatan

ISX

Jnasyarakat di siang hari terlalu sibuk sehinnga tidak bisa mengikuti

Jo

yapat.

Hn

2l ﬁ\/lenciptakan suasana rapat yang lebih bersifat kekeluargaan atau bersifat

As

@grbuka, sehingga masyarakat tidak canggung untuk memberikan

nggapan, masukan serta ide-ide untuk pembangunan desa.

ISE{)I

nery w
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elat Kabupaten Karimun, dengan memiliki lingkungan yang bersih dan

gembangunan desa Penarah Kecamatan Belat Kabupaten Karimun
c .
rovinsi Kepri.

Jingkungan desa khususnya pada pembangunan Desa Penarah Kecamatan
gehat, sehingga sangat mendukung partisipasi masyarakat di dalam

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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4. Masyarakat desa juga harus lebih meningkatkan kepedulian terhadap
©

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
v b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Perihal
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Pekanbaru, 11 Juli 2019 M

. Bimbingan Skripsi

Kepada
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Nama . Paiswandi

NIM 11475102495
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